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Abstrak

Remunerasi adalah jumlah total kompensasi yang diberikan
kepada pegawai sebagai penghargaan atas kinerja yang dilakukan.
ITS saat ini-telah,menerapkan remunerasi-yang diberikan kepada
dosen atas | kinerja' yang dilakukan. Permasalahan yang terjadi
adalah ketika dosen memiliki kinerja melebihi-batas maksimum yang
telah ditentukan, maka kelebihan dari batas maksimum tersebut
tidak mendapatkan penghargaan. Oleh karena itu, penelitian-ini
dilakukan | untuk. menentukan -indikator remunerasi berdasarkan
persepsi_dosen' di. lingkungan. FMIPA" ITS- dengan ‘menggunakan
analisis Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-
PLS) serta PLS Prediction-Oriented Segmentation (PLS-POS) yang
digunakan —untuk mengelompokkan dosen  terhadap remunerasi
berdasarkan persepsi dosen.-Variabel laten-yang digunakan yaitu
variabel” kinerja, remunerasi, motivasi berprestasi, karakteristik
lingkungan kerja, dan transfer pelatihan. Data yang.digunakan
dalam penelitian ini merupakan data primer ' dengan melakukan
survei - terhadap dosen di ~FMIPA. = Hasil ~analisis SEM-PLS
menunjukkan' bahwa R? variabel kinerja sebesar 56,5% dan R?
remunerasi_ sebesar 37,7%. Pengelompokkan  dengan PLS-POS
menghasilkan tiga kelas segmen. Segmen 1 terdiri dari 28 dosen,
segmen 2 terdiri dari 47 dosen, dan segmen 3 terdiri dari 22 dosen
dengan besar pengaruh antar variabel laten yang berbeda.

Kata Kunci: Dosen di FMIPA, PLS-POS, Remunerasi, SEM-PLS.
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Abstract

Remuneration is defined 'as.the total. amount of compensation
given to employees as a reward for their respective performances.
ITS is_currently applying the remuneration policy which is granted
based on the performances of lecturers. Regarding this case, a
problem arises when lecturers have performed beyond the:maximum
limit ‘which has been determined, then the excess performances
which exceed the maximum limit will not be awarded. Therefore; this
study isintentionally <conducted to determine the - indicators | of
remuneration which-‘is_based. on -the perception of lecturers in
FMIPA (Faculty of Mathematics and Natural Sciences) ITS by using
the analysis of Structural Equation Modeling Partial Least Square
(SEM-PLS) and PLS Prediction-Oriented Segmentation (PLS-POS)
that is used to classify the lecturers towards remuneration based-on
the perception of lecturers. Latent variables used are performance
variable, remuneration, achievement motivation, characteristics of
the working ' environment, ‘and training transfer. The data in’ this
research. are primary data which are gained by surveying. the
lecturers.in FMIPA. SEM-PLS analysis results indicate that the R? of
performance variable is 56.5% and R? of remuneration is amounted
as 37.7%. The classification by PLS-PQS generates three
segmented-classes. Segment 1 consists of 28 lecturers, segment 2
consists of 47 lecturers, and segment 3 consists of 22 lecturers with
a great difference of influence among the stated latent variables.

Keywords: Lecturers in FMIPA, PLS-POS, Remuneration, SEM-PLS
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Institut Teknologi. Sepuluh” Nopember. (ITS) memiliki wvisi
menjadi- Perguruan Tinggi dengan reputasi internasional dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, terutama yang menunjang
industri dan kelautan yang berwawasan lingkungan. Tentunya
pembuat kebijakan (ITS terus, berupaya untuk-memperbaiki- tata
kelola di ITS menjadi lebih baik. Salah satu instrumen penting
dalam. mewujudkan «visi tersebut adalah staf pendukung. yang
utamanya adalah staf pengajar atau dosen. Banyaknya kegiatan
yang _dilakukan oleh. dosen layak untuk diberikan sebuah
penghargaan atas Kinerjanya. Oleh karena itu, berdasarkan
Keputusan' MenterirKeuangan (KMK) mulai'tahun 2015 -semua
PTN BLU diwajibkan untuk mengusulkan remunerasi karena
dapat memberikan insentif-dan honor meliputi semua jabatan
secara legal dan benar serta tidak sementara.

Remunerasi adalah _jumlah-total kompensasi-yang diberikan
kepada pegawai sebagai penghargaan atas kinerja yang dilakukan
(Handi, 2016). Remunerasi merupakan salah satu-bentuk apresiasi
kepada para pegawai atau staf pemerintahan atas Kinerjanya.
Seorang pegawai yang-memiliki kinerja ‘lebih baik berhak
mendapatkan imbalan jasa yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pegawai lainnya, begitupula sebaliknya.-Motivasi kerja_pegawai
atau staf diharapkan dapat meningkat dengan adanya remunerasi
sehingga tugas-tugas yang menjadi tanggung ‘jawab staf dapat
terselesaikan dengan baik. Menurut Veithzal Rivai (2004) tujuan
remunerasi (kompensasi) bukan untuk membuat aturan dan hanya
memberikan petunjuk saja. Namun, semakin banyak tujuan
perusahaan dan tujuan-pemberian remunerasi juga harus diikuti
dengan administrasi penggajian yang efektif.

ITS saat’ ini telah' menerapkan remunerasi yang diberikan
kepada' dosen atas ' kinerja 'yang dilakukan. Namun .di ITS
remunerasi ternyata juga masih menimbulkan masalah dan-terus



diperbincangkan. MenPAN-RB. menentukan 17 level jabatan
untuk PTN berdasarkan beban tanggung jawab, resiko, lingkup
pekerjaan, dan lain-lain. Untuk kelas jabatan fungsional dosen
tertinggi di 1TS dipegang oleh Guru Besar atau Profesor dengan
kelas jabatan 12, sedangkan kelas jabatan untuk Lektor Kepala
adalah 11, Lektor adalah 9, dan Asisten Ahli‘8.Dosen yang telah
memenuhi persyaratan penerimaan remunerasi; gaji remunerasi
yang <diberikan tiap < bulan sebesar< 30% dari besaran
remunerasinya. Bagi, dosen -dengan' jabatan. fungsional - memiliki
kelebihan kinerja 'maksimum 200% dari SKS penunjang dan
pengajaran, - sedangkan< bagi- -dosen dengan- tugas - tambahan
memiliki batas kelebihan kinerja maksimum sebesar 150% dari
SKS penunjang dan pengajaran.

Permasalahan yang muncul adalah ‘ketika dosen memiliki
Kinerja melebihi.batas  maksimum yang telah ‘ditentukan, maka
kelebihan ' dari | batas “maksimum tersebut tidak 'mendapatkan
penghargaan. <Hal tersebut dapat menimbulkan Ketidakpuasan
karena adanya persepsi dosen bahwa sebagian kinerja yang tidak
diberi penghargaan. Selain'itu' juga munculnya persepsi-dan
kekhawatiran dosen jika adanya penilaian kinerja yang kurang
sesuai. Sehingga perlu diketahui -bagaimanakah persepsi dosen
tentang indikator remunerasi. Menurut penelitian 'yang telah
dilakukan. oleh Otok, Andari, dan Utama (2015) menggunakan
analisis kesenjangan antara kepentingan dan kepuasan berkaitan
dengan pemberian remunerasi berbasis kinerja pada tenaga
pendidik yang diterapkan di ITS, penelitian tersebut memberikan
hasil bahwa ' terdapat kesenjangan ' antara = kepentingan ‘dan
kepuasan 'yang dirasakan oleh tenaga kependidikan di lingkungan
ITS dalam pemberian remunerasi berbasis kinerja. Oleh karena
itu, penelitian-ini akan membahas tentang indikator remunerasi
berdasarkan  persepsi dosen; ITS, khususnya pada Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA). Penelitian ini
dibatasi “hanya 'pada’ FMIPA' 'saja karena  penelitian terkait
remunerasi. dosen’ di FMIPA ITS belum pernah dilakukan. dan



merupakan-penelitian awal:- Untuk selanjutnya penelitian sejenis
dapat dilakukan pada fakultas-fakultas lain yangada di ITS.

Penelitian ' sebelumnya yang .membahas tentang _kasus
remunerasi telah dilakukan oleh Palagia, Brasit, dan Amar (2010)
yang membahas. pengaruh. remunerasi, ‘motivasi, dan Kkepuasan
kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pajak di Kota
Makassar-menggunakan Regresi. Penelitian tersebut memberikan
kesimpulan bahwa ketiga faktor tersebut mempengaruhi Kinerja
pegawai. Penelitian-lain tentang remunerasi juga dilakukan-oleh
Fitria, Idris, dan “Kusuma (2014) yang meneliti" pengaruh
remunerasi; ~motivasi, - dan< kepuasan kerja terhadap Kkinerja
pegawai di Kantor Pengadilan Tinggi. Agama Samarinda
menggunakan Regresi_Berganda, diperoleh hasil bahwa. ketiga
faktor tersebut berpengaruh terhadap® kinerja pegawai.Berbagai
penelitian tentang remunerasi -umumnya menggunakan metode
Regresi, padahal “variabel-variabel yang berkaitan = dengan
remunerasic (motivasi, . Kinerja, ~ pelatihan, “dan = karakteristik
lingkungan kerja) adalah ‘variabel laten yang tidak dapat diukur
secara langsung. Pada penelitian ini- variabel-variabel yang
digunakan adalah ~variabel kinerja, remunerasi, ~motivasi
berprestasi, karakteristik lingkungan Kkerja, dan transfer pelatihan:
Kelima | variabel tersebut saling terkait satu ' sama lain' dan
merupakan- variabel “yang tidak dapat diukursecara “langsung
sehingga digunakan variabel indikator untuk mengukurnya. Oleh
karena.itu analisis multivariat yang digunakan pada penelitian;ini
adalah analisis Structural Equation Modeling (SEM).

Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu teknik
statistik yang - mampu  menganalisis . pola hubungan ‘antara
konstrak laten dan indikatornya, konstrak:laten yang satu dengan
lainnya, ‘serta kesalahan pengukuran secara langsung (Santoso,
2011).~Pada perkembangan -SEM berbasis kovarians ~masih
terdapat kelemahan berdasarkan asumsi parametrik yang harus
berdistribusi-normal. Jumlah sampel yang digunakan pada SEM
berbasis. kovarians " harus berkisar "antara /200 sampai . 800
(Ghozali, 2008). Pada kenyataannya, data real di lapangan



seringkali menunjukkan pola-data yang tersebar tidak normal,
terlebihjika sampel yang digunakan kecil,-hal ini menjadi kendala
pemenuhan asumsi-asumsi tersebut, sehingga diperlukan suatu
metode yang bebas asumsi, bebas distribusi dan fleksibel. Metode
SEM alternatif yang dimaksud adalah SEM berbasis varians atau
sering disebut dengan partial least square, asumsi dasarnya untuk
tujuan prediksi dan eksplorasi model namun lebih diutamakan
sebagai eksplorasi (Vinzi dkk, 2010). Penelitian sebelumnya telah
dilakukan -oleh. Umami (2010)  yang, 'menganalisis indikator
pembangunan berkelanjutan di Jawa Timur menggunakan SEM
Partial Least Square. Selain itu, Kartikasari (2016) menggunakan
metode SEM-PLS dalam memodelkan pengaruh kecemasan
terhadap_kualitas hidup pasien diabetes mellitus tipe 2. Metode
SEM-PLS juga digunakan oleh Rodliyah (2016) ‘untuk
mengestimasi score factor-pada-measurement model dalam kasus
remunerasi tenaga kependidikan di lingkungan ITS menggunakan
pendekatan PLS.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menentukan indikator remunerasi _berdasarkan persepsi dosen.-di
lingkungan FMIPA ITS dengan menggunakan analisis SEM-PLS.
Selanjutnya, PLS Prediction-Oriented Segmentation (PLS-POS)
digunakan untuk mengelompokkan dosen terhadap remunerasi
berdasarkan persepsi dosen: Penelitian ini-menggunakan variabel-
variabel laten' yaitu variabel Kkinerja, remunerasi, motivasi
berprestasi, karakteristik lingkungan kerja, dan transfer pelatihan.
Sedangkan kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah variabel
laten’ motivasi ‘berprestasi,  karakteristik lingkungan kerja, ‘dan
transfer pelatihan berpengaruh terhadap variabel laten kinerja, dan
variabel laten kinerja mempengaruhi variabel laten remunerasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, masih terdapat masalah pada
pemberian remunerasi_sebagai penghargaan atas kinerja yang
telah dilakukan. Sistem remunerasi ini memiliki batas Kinerja
maksimum untuk kelebihan SKS penunjang dan pengajaran. Bagi
dosen fungsional  memiliki~batas kinerja “maksimum 200%,



sedangkan-bagi dosen dengan tugas tambahan memiliki batas
kinerja maksimum sebesar 150%. Dengan adanya batas kinerja
maksimum tersebut menyebabkan-doesen yang. memiliki kinerja
melebihi batas maksimum yang telah ditentukan, maka kelebihan
dari batas maksimum tersebut tidak diberi penghargaan. Sehingga
akan " dilakukan evaluasi terhadap = indikator remunerasi
berdasarkan persepsi dosendi. FMIPA di lingkungan ITS.

1.3° Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telahdiuraikan, tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya adalah

sebagai berikut.

1. Mendapatkan pemodelan kasus remunerasi dosen di FMIPA
dilingkungan ITS dengan skema jalur. menggunakan
pendekatan Partial Least Square (PLS).

2. Mengelompokkan dosen terhadap ' indikator remunerasi
berdasarkan persepsi dosen di FMIPA di lingkungan ITS
menggunakan PLS-POS.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat  yang ingin diperoleh dari penelitian [ini

adalah sebagai berikut.

1. Menambah wawasan keilmuan dalam penerapan metode
Partial Least Square-Prediction  Oriented Segmentation
(PLS-POS).

2. Bagi.birokrasi di ITS; diharapkan hasil- penelitian ini dapat
memberikan informasi mengenal instrument -penilaian
kinerja dan pengelolaan. remunerasi. berbasis kinerja bagi
dosen di lingkungan ITS.

1.5 Batasan Masalah

Permasalahan yang dibatasi pada penelitian ini adalah dalam
mengestimasi model pengukuran hanya digunakan skema.jalur
(path scheme). Selain itu, permasalahan dibatasi pada penelitian
remunerasi-dosen di lingkungan FMIPA ITS menggunakan SEM-
PLS dan dalam pengelompokkan Kkinerja dosen menggunakan
metode PLS-POS.
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2.1 Uji Validitas dan Reabilitas Data

Menurut_Djamaludin. Ancok. dalam bukunya Singarimbun
(1989), validitas menunjukan sejauhmana suatu alat ukur mampu
mengukur-apa yang ingin diukur. Validitas: digunakan. untuk
memeriksa apakah isi kuisioner yang<diberikan sudah dipahami
dan dimengerti - oleh _responden; rsehingga. informasi. yang
diberikan oleh responden sesuai dengan yang diharapkan peneliti.
Semakin - tinggi validitasnya maka alat. ukur tersebut: semakin
mengenai sasaran dan semakin menunjukkan apa yang harus
ditunjukkan. Cara menguji vaiditas yang.paling sering digunakan
adalah menggunakan‘rumus sebagai berikut.

s (B | ()
dimana ;

r : Korelasi antara skor

Xi = Skor variabel / skor butir responden ke-i

yi+ Skor total variabel / 'skor faktor-responden ke-i
n : Jumlah responden

@2.1)

Setiap nilai korelasi untuk tiap-tiap pertanyaan dengan skor
total dibandingkan dengan nilai tabel yang telah diberikan dengan
nilai o (taraf signifikan) tertentu. Selanjutnya jika nilai koefisien
korelasi- momen produk-dari suatu pertanyaan mempunyai nilai
lebih besar dari nilai tabel, maka pertanyaan tersebut signifikan
(dapat dipahami dan mengukur yang seharusnya). Hal ini berlaku
pada tiap-tiap pertanyaan yang diukur validitasnya.



Djamaludin  Ancok dalam buku Singarimbun (1989)
menyatakan Uji- Reliabilitas adalah . indeks yang menunjukkan
sejauh/mana alat pengukur yang digunakan_dapat. dipercaya dan
dapat diandalkan. Keandalan ' memiliki pengertian berapa kalipun
variabel-variabel kuisioner tersebut ditanyakan pada responden
yang berlainanakan memberikan hasil yag tidak menyimpang
terlalu jauh-dari rata-rata jawaban responden untuk variabel
dimaksud. Cara yang paling umum digunakan adalah pengukuran
sekali-'dan. menghitung reabilitas dengan nilaialpha-cronbach.
Semakin tinggi nilai’ alpha-cronbach maka semakin reliabilitas
kuisioner dan-semakin reliabel juga data<yang-diperolen. Rumus
alpha-cronbach adalah

Kk 23
i = ( K j 1-+5 (2.2)

dimana:
ri /" Reliabilitas instrumen
k ;1 Jumlah item pertanyaan
% Varians skor setiap variabel

s% 1 Varians total
Nilai r _kisaran antara 0. sampai- 1, semakin kecil kesalahan
pengukuran, semakin reliabel alat ukur' tersebut. Makin tinggi
reliabilitas maka nilai r mendekati 1.

2.2 Structural Equation Modeling (SEM)

Structural”~ Equation -Modeling (SEM)- adalah metode
statistika yang digunakan untuk. menggabungkan-beberapa aspek
pada analisis jalur dan confirmatory factor analysis (CFA) untuk
mengestimasi. beberapa persamaan . secara_ menyeluruh atau
simultan (Ferdinand, 2002). Sedangkan menurut Wijanto (2009),
SEM adalah metode statistika multivariat yang banyak digunakan
untuk mengatasi -masalah dasar dalam pengambilan keputusan



dalam ilmu-ilmu sosial dan perilaku dan-berkembang dalam
disiplin ilmu lainnya, yaitu melalui pengukuran-pengukuran yang
melibatkan variabel-variabel yang tidak dapat diukur secara
langsung, sehingga memerlukan @ variabel indikator sebagai
variabel .yang’ dapat diukur. -Pemodelan dengan melibatkan
banyak variabel yang tidak dapat diukur secara langsung serta
menjelaskan hubungan kausal yang bersifat kompleks tidaklah
mudah  dan  diperlukan | metode < statistika yang dapat
menyelesaikan sistem persamaan secara komprehensip.

Metode SEM ‘memiliki beberapa keunggulan, diantaranya
adalah : (i)-estimasi dilakukan secara simultan terhadap<beberapa
persamaan regresi berganda atau model = struktural yang
terpisahkan tetapi saling berkaitan; (i) SEM dapat menunjukkan
hubungan antara variabel laten; (iiil) SEM dapat menangani
interaksi ‘antar variabel; '(iv). SEM" dapat '‘menangani -model
rekursif - maupun ‘nonrekursif; ' (v) SEM bermanfaat @ untuk
pemeriksaan -besar < kecilnya - pengaruh. - variabel independen
terhadap variabel dependen baik pengaruh’ secara langsung
maupun tidak langsung.

2.21 Komponen Utama SEM

Komponen-komponen utama yang terdapat pada SEM ada
tiga yaitu jenis variabel, jenis model, dan jenis Kesalahan.
Penjelasan dari masing-masing komponen tersebut adalah sebagai
berikut.
1. Jenis Variabel

Jenis' variabel ‘yang 'digunakan dalam  SEM -ada. dua,

dijelaskan sebagai berikut.

a. Variabel laten atau unobserved variable merupakan
variabel yang tidak dapat diukur secara langsung.
Variabel laten dapat dibedakan menjadi dua yaitu variabel
laten  eksogen yang dinotasikan dengan & (ksi) dan

variabel laten endogen-yang dinotasikan dengan 7 (eta).

Variabel laten eksogen adalah variabel independen atau
bebas dalam persamaan, sedangkan variabel laten
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eksogen adalah variabel dependen atau, variabel yang
tidak bebas.

b. Variabel indikator atau observed variable yang-sering
juga disebut sebagai’ manifest merupakan variabel yang
dapat diukur secara empiris melalui. kegiatan survei atau
sensus (Hair dkk, 1995). Variabel manifest dapat dibagi
menjadi dua yaitu variabel manifest eksogen yang bersifat
independen dan: dinotasikan  dengan X , serta variabel
manifest endogen yang bersifat dependen dan dinotasikan
dengan Y .

2. Jenis Model

Jenis model yang digunakan dalam SEM ada dua, dijelaskan

sebagai berikut.

a.- Model struktural atau inner model adalah model yang
menggambarkan hubungan antara variabel laten endogen
dan variabel laten eksogen. Pada variabel laten eksogen
parameter yang menggambarkan regresi  dinotasikan
dengan y (gamma), sedangkan pada variabel laten
endogen - parameter ;yang. menggambarkan regresi
dinotasikan dengan /£ (beta).

b. Model pengukuran atau outer model adalah model yang
menggambarkan hubungan antara variabel laten dan
variabel-variabel ‘indikator atau manifest yang dilakukan
dengan anlisis faktor.-Besarnya hubungan antara variabel
laten dengan variabel manifest disebut dengan muatan
faktor (factor loading) yang dinotasikan dengan A

3. Jenis Kesalahan

Jenis kesalahan yang terdapat pada SEM ada dua, dijelaskan

sebagai berikut.

a. Kesalahan struktural (structural error) adalah kesalahan
pada model struktural yang disebut sebagai error atau
noise dan dinotasikan dengan ¢ (zeta).

b. Kesalahan' pengukuran '(measurement error) adalah
kesalahan pada model - pengukuran. 'Kesalahan  pada
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variabel indikator -eksogen dinotasikan dengan o (delta)
dan  kesalahan  pada variabel | indikator <endogen
dinotasikan sebagai' & (epsilon).

Gambar 2.1 dan Gambar 2.2 berikut merupakan gambaran
sederhana model hubungan antara variabel laten dengan
indikatornya, serta hubungan. antara .variabel laten dengan
variabel laten dalam SEM (Sarwono & Narimawati, 2015).

indikator indikator

Variabel Variabel
laten laten

indikator indikator

Gambar 2.1 Model Hubungan Variabel Laten dengan Variabel Indikator

Gambar 2.2 Model Hubungan antar Variabel Laten

2.2.2 Analisis Jalur

Analisis jalur (path analysis) adalah suatu teknik. statistika
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang
terjadi -pada model -regresi berganda jika variabel
bebas/independen mempengaruhi. variabel tak bebas/dependen
tidak hanya.secara-langsung tetapi juga secara. tidak-langsung:
Analisis jalur digunakan untuk mengetahui apakah “data yang
digunakan - telah mendukung - teori,« yang <sebelumnya. telah
dihipotesiskan oleh peneliti mencakup kaitan struktural hubungan
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kausal antar-variabel terukur.-Subyek utama dalam analisis jalur
adalah variabel-variabel yang saling berkorelasi. Dengan analisis
jalur, semua pengaruh baik langsung(direct effect) maupun tak
langsung (indirect effect), dan pengaruh total (total couse effect)
pada suatu . faktor ‘dapat. diketahui. Dalam perkembangannya,
analisis jalur ini dilakukan dalam kerangka pemodelan SEM.

2.2.3 Analaisis Faktor -Konfirmatori (Confirmatory Factor
Analysis/ CFA)

Analisis faktor konfirmatori atau biasa disebut dengan CFA
adalah salah satu diantara metode statistik multivariat yang
digunakan_untuk menguji ‘dimensionalitas suatu konstruk atau
mengkonfirmasi apakah model yang dibangun sesuai dengan
yang dihipotesiskan oleh peneliti. Model yang dihipotesiskan
terdiri - dari satu atau lebih variabel laten yang diukur oleh
indikator-indikatornya. Dalam ' CFA, variabel laten dianggap
sebagai . variabel ‘penyebab . (variabel bebas) yang 'mendasari
variabel-variabel indikator (Ghozali, 2011).Menurut Sarwono dan
Narimawati_(2015), CFA digunakan pada model pengukuran
(measurement- model) untuk dilakukan pengujian model yang
terdiri dari satu variabel laten dengan variabel indikatornya yang
ditunjukkan pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Model Pengukuran/Quter Model

Model persamaan untuk CFA adalah sebagai berikut.
X=A&+e (2.3)
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Dalam CFA biasanya-tidak mengasumsikan arah hubungan,
tapi-menyatakan hubungan korelatif atau hubungan kausal antar
variabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa CFA digunakan untuk
mengevaluasi pola-pola hubungan antar variabel, apakah suatu
indikator. mampu mencerminkan variabel laten, melalui ukuran-
ukuran - statistik. Tujuan dari CFA" ‘sendiri yaitu untuk
mengkonfirmatori secarastatistik model yang telah dibangun
dengan cara memeriksa ukuran statistiknya yaitu nilai‘ validitas
dan reliabilitas.

2.3 SEM Pendekatan Partial Least Square (SEM-PLYS)

Pada perkembangan SEM berbasis kovarians masih terdapat
kelemahan ~ berdasarkan asumsi parametrik yang harus
berdistribusi normal. Jumlah sampel yang digunakan pada SEM
berbasis |kovarians ‘harus | berkisar ‘antara 200 sampai 800
(Ghozali, 2008). Partial Least Square (PLS) adalah salah satu
metode . analisis dalam SEM yang powerfull* karena ' dapat
diterapkan-dalam semua skala data, tidak-membutuhkan asumsi,
dan tidak harus menggunakan sampel dengan jumlah besar. PLS
memiliki beberapa kelebihan antara lain : (i) algoritma PLS tidak
terbatas hanya untuk hubungan antara indikator dengan variabel
latennya yang bersifat refleksif namun juga bisa dipakai untuk
hubungan formatif, (ii) PLS dapat digunakan untuk ukuran
sampel yang relatif kecil,-(iii) dapat digunakan untuk model-yang
sangat kompleks, (iv) dapat digunakan Kketika distribusi skewatau
tidak normal (Yamin dan Kurniawan, 2011). PLS dapat
menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan indikator
reflektif 'dan indikator formatif. Kelemahan yang dimiliki oleh
metode PLS adalah distribusi data yang tidak diketahui sehingga
signifikansi statistik tidak bisa dinilai. Namun, kelemahan pada
metode PLS ini dapat diatasi dengan menggunakan metode
resampling atau bootstrap (Ghozali, 2011).

2.4 Analisis Pemodelan SEM dengan Pendekatan PLS
Tahapan' yang dilakukan dalam' pemodelan 'SEM. dengan
pendekatan PLS dijelaskan sebagai berikut.
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2.4.1 Konseptualisasi Model

Konseptualisasi model merupakan tahapan pertama: yang
harus._dilakukan dalam analisis SEM. dengan pendekatan PLS.
Pada' tahapan ini peneliti melakukan pengembangan dan
pengukuran: konstruk. Dalam. analisis SEM dengan pendekatan
PLS, perancangan model tidak hanya berbasis teori, namun juga
bisa dari review literatur, hasil empiris sebelumnya, analogi
(hubungan antar variabel pada bidang ilmu lain), normatif, logika
atau rasional. Berikut ini merupakan-dua model yang dirancang
dalam tahapan ini.

1.. Rancangan Model Pengukuran (Measurement Model /

Outer Model)

Rancangan _ Outer . model = merupakan ' model yang
menghubungkan  indikator dengan variabel latennya. Peneliti
membuat spesifikasi 'model “hubungan  antara -konstruk laten
dengan indikatornya apakah bersifat reflektif atau formatif yang
didasarkan pada teori, penelitian empiris ‘sebelumnya atau ‘secara
rasional.

2. Rancangan. Model Struktural (Structural Model / Inner

Model)

Rancangan model struktural-atau ‘inner model merupakan
model yang menggambarkan hubungan antar konstruk (variabel
laten),” dimana . konsep konstruk adalah jelas- dan mudah
didefinisikan.

2.4.2 Mengkonstruksi Diagram Jalur (Path Diagram)

Path _diagram . dikonstruksi ‘dengan _menggunakan path
models yang menjelaskan pola hubungan antara variabel laten
dengan indikator-indikatornya, sehingga dengan-memvisualisasi-
kan hubungan antara indikator dengan konstruknya serta
hubungan antara konstruk,.»maka akan lebih : mempermudah
peneliti untuk melihat model secara komprehensif.
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2.4.3 Mengkonversi Diagram Jalur (Path-Diagram) ke Sistem
Persamaan
Berikut ini merupakan penjelasan dari sistem persamaan
yang meliputi persamaan outer model dan inner model.
1. . Model'Pengukuran (Measurement Model / Outer Model)
Model pengukuran- atau outer model bertujuan  untuk
mengukur-dimensi-dimensi- yang membentuk sebuah faktor:dan
merupakan maodel yang merepresentasikan dugaan hipotesis yang
sudah _ada'sebelumnya yaitu-hubungan antara indikator dengan
faktornya dan dievaluasi dengan analisis faktor konfirmatori atau
Confirmatory Factor: Analysis (CFA).<Persamaan (2.4) «dan (2.5)
berikut ini merupakan persamaan model indikator reflektif.

><( px1) = Ax(pxn)g(nxl) A 6( px1) (24)

Y(qx:L) = Ay(qu)n(mxl) +8(qx1) (25)
Dimana,
X < sindikator untuk variabel laten eksogen
Y  indikator untuk variabel laten endogen
€ .vektor variabel laten eksogen
n
AX

» vektor variabel laten endogen

: matriks loading yang menggambarkan hubungan variabel

laten eksogen dengan indikatornya
A, : matriks loading yang menggambarkan hubungan variabel

y
laten endogen dengan indikatornya
0, : vektor kesalahan pengukuran pada' variabel- indikator
eksogen

&, 1 vektor kesalahan pengukuran' pada variabel ‘indikator

endogen

2. < Model Struktural (Structural Madel / Inner Model)

Pada inner model atau model struktural, semua variabel laten
dihubungkan dengan variabel laten lainnya yang didasarkan pada
teori substansi dari penelitian. Hubungan tersebut menggambar-
kan hubungan antara variabel independen dengan variabel
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dependen yang dianalisis menggunakan analisis jalur (path
analysis). Dalam PLS hanya diperbolehkan untuk model rekursif
(model penyebab yang mempunyai satu arah, dan tidak ada arah
membalik atau tidak ada pengaruh sebab akibat) saja, sehingga
hubungan antar variabel laten dapat dispesifikasikan pada
persamaan (2.6).

Nmxay = B(mxm)n(mxl) st F(mxn)g(nxl) i C-:(mxl) (2.6)

Dimana,
N~ vektor variabel laten endogen

B : matriks koefisien pengaruh variabel laten endogen
I’ : matriks koefisien jalur yang menghubungkan variabel laten
eksogen dengan variabel laten endogen
.- vektor variabel laten eksogen

“vektor kesalahan pengukuran struktural

S
g
m~ : banyak variabel laten.endogen
n : banyak variabel laten eksogen
3

Bobot Penghubung (Weight Relation)

Spesifikasi model pada outer model dan inner. model
dilakukan ' dalam tingkat | konseptual dan tidak secara nyata
mengetahui. nilai ‘suatu’ variabel laten. Oleh karena ‘itu, bobot
penghubung-atau weight relation harus didefinisikan. Salah satu
karakteristik utama dalam pendekatan PLS adalah kemungkinan
untuk memperkirakan nilai skor variabel laten.

2.4.4" Estimasi Parameter dalam PLS

Metode estimasi parameter yang digunakan dalam  PLS
adalah" metode kuadrat terkecil (least square methods). Estimasi
tersebut diperoleh melalui proses iterasi tiga tahap yang terdiri
dari estimasi bobot (weight estimate) yang digunakan untuk
mencipatakan skor dari variabel = laten,estimasi - jalur = (path
estimate) yang digunakan untuk  mendapatkan. nilai koefisien
parameter untuk setiap variabel laten, estimasi rata-rata (means)
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dan lokasi-parameter yang-merupakan nilai konstanta regresi-dari
indikator dan variabel lain.
1. Estimasi Bobot (Weight Estimate)

Estimasi bobot dilakukan untuk mendapatkan ‘skor laten
melalui proses’ iterasi.- Nilai- dari. variabel laten dalam PLS di
estimasi dengan mengikuti bobot penghubung. Menurut Sanchez
(2013) prosedur iterasi ~dalam alogaritma PLS terdiri _rdari
beberapa langkah yaitu sebagai berikut:

Step 0: pada tahap jini dibuat. inisialisasi. yaitu-menentukan: nilai
sembarang untuk ‘outer weight. Langkah awal sederhana  bobot
seluruh indikator dibuat sama yakni sama-dengan 1. <Indikator
diskalakan untuk memiliki unit variance (mean=0 dan variance
=1).

Step 1: setelah outer<weight diinisialisasi, dilakukan aproksimasi
eksternal 'yang ‘'menunjukkan-variabel laten adalah penjumlahan
dari perkalian bobot dengan indikator sesuai persamaan (2.7).

H
= thjhx n 2.7)
=1

Step'2: Tahap ini bertujuan untuk menghitung ulang data variabel
laten dengan cara yang berbeda yaitu_variabel laten sebagai
kombinasi ' linier "dari / variabel ‘laten ' lain 'yang terkait.
Persamaannya adalah sebagai berikut.

|
Zi=> eV, (2.8)
i=1

7 j adalah data variabel laten dugaanyang akan diestimasi ulang;

e; merupakan hubungan variabel laten j dengan variabel laten i.

Penentuan inner weight  diperoleh dari salah satu tiga skema
pembobetan yaituskema jalur, skema centroid, dan skema faktor.

Step 3: setelah didapatkan inner weight, dilakukan estimasi sesuai
persamaan (2.8).

Step 4: setelah aproksimasi internal selesai, selanjutnya adalah
memperbarui -outerweight. Jika arah< indikatoradalah reflektif
maka untuk mendapatkan outer weight menggunakan regresi
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linier sederhana antara data-variabel laten dugaan dari step 3
sebagai prediktor dan variabel indikator sebagai respon:

Wiy =(Z,2) 72X, (2.9)
Zjadalah matriks berisi. data 'variabel laten ke-j, thadalah

vektor indikator ke-hvariabel laten ke-j danw, adalah outer

weight indikator ke-hvariabel laten ke-j.

Step 1 hingga 4 yang telah dijelaskan tersebut dilakukan
hingga konvergen. Jika dalam setiap iterasi terdapat s=1,2,3,...,S
maka iterasi hingga S adalah konvergen. Penentuan konvergen
dapat dilakukan”dengan cara jika outer weight pada iterasi ke-S
dikurangi outer weight pada iterasi keS-1 bernilai kurang dari 10°
4 Setelah diperoleh data variabel laten tahapan selanjutnya adalah
mengestimasi koefisien jalur menggunakan ordinary least square
(OLS) antara variabel laten yang saling terkait. Persamaannya
adalah sebagai berikut.

Bi= (Y|Y| )71Yilyj (2.10)
B ; adalah-koefisien jalur'yang menghubungkan antara variabel

laten - ke-j'dan . ke-iyY; adalah, matriks variabel ' laten ke-i
(prediktor) dan'y ;yadalah vektor data variabel laten ke-j.

Selanjutnya dilakukan estimasi parameter SEM-PLS pada
modelstruktural dan model pengukuran.
2., Estimasi Parameter | Model Pengukuran  (Qutside

Approximation)

Estimasi parameter pada model" pengukuran dibedakan
berdasarkan- tipe" indikator reflektif atau. mode A  dan tipe
indikator formatif atau mode B.

Model Reflektif (Mode A)

Pada model reflektif, diasumsikan arah-hubungan kausalitas
adalah dari konstruk “ke indikator dan antar indikator saling
berkorelasi. Pada mode A, untuk-tipe indikator reflektif dengan
variabel eksogen yang dinotasikan dengan simbol & (ksi), bobot
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Ajk adalah koefisien regresi-dari & dalam regresi sederhana yang
memuat Vvariabel bebas X, dengan persamaan sebagai berikut.

Xk =4S 10 (2.11)

Model indikator reflektif untuk variabel eksogen disajikan pada
Gambar 2.4

Xy

xu
o2

Gambar 2.4 Mode A dengan. Variabel Eksogen

Bobot 'untuk ‘'mode A untuk variabel laten eksogen atau ‘model
dengan indikator reflektif adalah sebagai berikut:

Ay =(ZFZ)ZTX 2 2.12
Wi =4j=(Z{'Z;) Z, X =cor(X;,Z;) < (212
Persamaan model pengukuran dengan model | indikator reflektif

untuk variabel laten endogen dinotasikan dengan # (eta), disajikan
pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Mode A dengan Variabel Endogen

Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut.
Yik = Al + € (2.13)

Bobot mode A untuk variabel laten endogen adalah
-1
Wy =Aw=(Z,"Z;) Z,"Y, =cor(Y,,Z)) " (2.14)

Model Formatif (Mode B)

Mode- B adalah model untuk tipe indikator formatif, yaitu
setiap indikator mempengaruhi konstruk: laten, model ini- dapat
dilihat pada Gambar 2.6
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X

jk

Gambar 2.6-Mode'B dengan Variabel EKsogen

Pada_mode B, untuk variabel eksogen (&), dengan pembobot Ajk
adalah vektor koefisien regresi berganda dari & pada indikator
variabel- (manifest variabel) X yang dihubungkan ke sesama
variabel laten &;. Bobot untuk mode B adalah sebagai berikut.

-1
Wy = A = (XX ) X4l Z, (2.15)

dengan variabel manifes X, menghubungkan variabel laten '&;

ke-j yang telah distandarisasi menjadi- Z; .

3. Estimasi- Parameter Model = Struktural (Inside

Approximation)

Dalam langkah<ini hubungan antara variabel laten dalam
model - struktural. (inner- ‘'model)  yang. -diperhitungkan . untuk
mendapatkan  inisialisasi’ pada /masing-masing variabel | laten
dimana dihitung sebagai ‘agregat tertimbang terhadap variabel
laten yang berdekatan. Dengan mengikuti-algorithm dari Wold
(1985) dan telah diperbaiki oleh Lohmoller’s. (1989). dalam
Soebagijo (2011), maka estimasi inner model dari standardized

variabel laten (fj 1! ) didefinisikan dengan
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J

The P e;Yi (2.16)

i=1,i#]
&; dihubungkan pada &;
Bobot inner model e ; dipilih'melalui tiga skema sebagai berikut.
a. Skemajalur (path scheme)

Variabel laten dihubungkan pada &;yang dibagi ke «dalam
dua grup; yaitu variabel-variabel laten yang menjelaskan & dan
diikuti dengan variabel-variabel yang dijelaskan oleh &, . Definisi
skema jalurmenurut Trujillo (2009) adalah

e, =cor(Y,)Y.) jika ¢ dijelaskan oleh &

s (2:17)
Y & z e Y, koefisiene  dalam persamaan regresi dari Y, paday,

i=1iij

Skema pembobotan jalur memiliki keuntungan dengan
mempertimbangkan baik kekuatan-dan arah-jalur dalam model
struktural.
b. | Skema sentroid (centroid scheme)

Bobot. inner, model e; merupakan  korelasi tanda (sign

correlation) antara Y; dan ) ditulis sebagal berikut.

sign|cor (Y., Y & & yangberhubungan
{ [eor ()] & ¢ %
0 lainnya
c.” Skema faktor (factor shceme)
Bobot inner model ej merupakan korelasi antara Yi dan YJ. "
Skemaini tidak saja mempertimbangkan arah tanda tetapi juga

kekuatan_dari - jalur, dalam- maodel struktural.' Trujillor(2009)
mendefinisikan skema faktor sebagai berikut.
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{cor (YJ_ Y) &, & yang berhubungan
e =

ji

2.9
0 lainnya ( )

2.4.5 Evaluasi Model

Berikut ini merupakan metode yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi model pengukuran (outer.-model) dan model
struktural (inner model).
1. Evaluasi Model Pengukuran-(Quter Model)

Pada model pengukuran, evaluasi dilakukan untuk menilai
validitas dan reliabilitas model.
a. Convergent Validity

Convergent validity ~dapat dilihat. dari nilai standardize
loading factor (A). Standardize loading factor menggambarkan
besarnya  korelasi :antara setiap -item pengukuran i(indikator)
dengan konstraknya (variabel laten). Nilai loading faktor di atas
0,7. dapat -dikatakan ideal, artinya <bahwa - indikator: tersebut
dikatakan signifikan sebagai indikator yang mengukur konstrak
(variabel-“laten). Namun: demikian, nilai® standardize loading
factor diatas 0,5 dapat diterima; sedangkan nilai standardize
loading-factor dibawah 0,5 dapat dikeluarkan-dari model-(Chin;
1998).

b. “ Composite Reliability

Composite reliability  merupakan blok indikator yang
mengukur, suatu konstruk dapat dievaluasi-dengan ukuran-internal
consistency. Dengan menggunakan output yang dihasilkan oleh
PLS, maka composite reliability dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut.

(2.20)
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Ukuran ini.dapat diterima- tingkat kehandalannya apabila
koefisien variabel laten eksogen lebih besar dari 0,70 (Chin,
1998).  Dimana._4;; -adalah komponen, loading factor ke-k pada

variabel laten ke-j indikator dan var(ej) = 1 — Ajkz.

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Ukuran-ukuran statistik yang digunakan untuk mengevaluasi
inner model adalah sebagai berikut.
a. . R-Square (R?)

Nilai R? sama halnya dengan nilai R? dalam regresi linier
yaitu _besarnya variability variabel endogen  yang mampu
dijelaskan oleh variabel eksogen. R? dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut.

H ~
R? =" Bycor(X;,.Y;) (2.21)
h=1

Chin (2998) dalam Henseler dkk’(2009). menjelaskan Kriteria
batasan nilai R? ini dalam tiga klasifikasi, yaitu nilai R? 0.67,
0.33, dan 0.19 sebagai subtansial, moderat, dan.lemah.
b. Q-Square Predictive Relevance (Q?)

Q-Square Predictive Relevance (Q?) dapat digunakan untuk
validasi kemampuan prediksi model. Q? dapat diperoleh dengan
rumus;

Q*=1-(=R")(-R;) (222)
Apabila-nilai Q%> 0 dan-semakin-mendekati-nilai 1, maka dapat

dikatakan bahwa model struktural fit dengan data atau memiliki
prediksi yang relevansi (Ghozali, 2011).

3., Resampling Bootstrap

Metode bootstrap telah dikembangkan oleh Efron (1979)
sebagai alat-untuk membantu: mengurangi. ketidakandalan yang
berhubungan dengan kesalahan penggunaan distribusi normal dan
penggunaannya. Bootstrap -membuat  data . bayangan agar data
bayangan memiliki sifat yang mirip dengan data asli dengan cara
menggunakan- informasi dari data asli dan memperhatikan sifat-
sifat data asli. Metode resampling pada PLS dengan sampel kecil



25

menggunakan bootstrap standard error .untuk menilai level
signifikansi -~ dan memperoleh . kestabilan —estimasic model
pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model)
dengan cara mencari estimasi dari standard error (Chin, 1998).
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

H,:0 =6,
H,:0" =6,
Statistik Uji:

HA _ZB dimanasé, (4") =
sé; (@
dimana;

B :jumlah sampel bootstrapping
0, + statistik data asli

3

T=

%
2.5 PLS Prediction-Oriented Segmentation (PLS-PQOS)

Seperti, yang ditekankan oleh ‘Becker dkk (2013) bahwa
banyak kasus-yang memiliki_heterogenitas yang tidak teramati
dapat” menyamarkan beberapa hubungan yang berbeda antara
konsep laten dalam suaturmodel kausal.. Penelitian baru-baru ini
telah menerapkan teknik kelas laten untuk mengevaluasi model
jalur PLS. Oleh- karena-itu; perlus diterapkan. beberapa ; jenis
segmentasi berbasis respon laten yang memungkinkan adanya
identifikasi- heterogenitas yang tidak teramati. Di antara teknik
terbaru yang ada, metode hill-climbing (misalnya Becker ‘dkk,
2013) adalah salah satu.contoh sangat baik karena pengukurannya
menggunakan pendekatan  distribusi~ bebas untuk SEM-PLS.
Metode POS tidak menggunakan indeks apapun seperti BIC, AIC
atau. CAIC) untuk ‘memilih jumlah“segmen terbaik. PLS-POS
merupakan-salah satu metode .segmentasi-yang-berorientasi-pada
prediksi* hubungan antar' konstruk dan secara khusus

- dihitung dari sampel ulang ke-b untuk'b =1,2,...,.B
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dikembangkan- untuk melengkapi pemodelan—jalur pada PLS.
Metode ini mengikuti pendekatan clustering yang menempatkan
obseryvasi secara deterministik dalam kelompok dan menggunakan
ukuran jarak untuk menempatkan ulang observasi ke dalam
kelompok yang lebih tepat. untuk meningkatkan kekuatan prediksi
model R? dari variabel laten endogen.

Kelebihan, dari PLS-POS: antara lain ryaitu merupakan
pendekatan |berbasis nonparametrik. yang bebas- dari asumsi
distribusi, -serta. mampu mengungkap- heterogenitas pada- model
struktural dan model pengukuran formatif. Selain itu juga dapat
diaplikasikan pada semua model jalur tanpa.memperhatikan jenis
model pengukuran, distribusi data, ukuran sampel, ukuran segmen
relatif, multikolinearitas, maupun kompleksitas model struktural
(Becker dkk, 2013). Metode PLS-POS ‘juga dapat mendeteksi
heterogenitas' pada model reflektif jika terdapat heterogenitas
pada“ model struktural, yaitu jika -heterogenitas pada  model
pengukuran reflektif merupakan sumber ‘dari heterogenitas yang
ada pada model struktural.” Berikut ini merupakan algoritma
dalam PLS-POS.

1. Membentuk segmentasi awal untuk memulai algoritma

2. | Menghitung. estimasi -PLS kelompok tertentu-untuk model
jalur

3. Menentukan hasil dari kriteria objektif

4. Membentuk daftar calon observasi “untuk dilakukan

penempatan ulang

Meningkatkan hasil segmentasi

Jika: maksimum jumlah iterasi atau kedalaman pencarian

maksimum ' telah tercapai, proses berhenti. /Jika  tidak,

kembali ke langkah 2. Ulangi sampai tahap berhenti.

7. Menghitung estimasi model jalur PLS kelompok tertentu dan
memberikan hasil akhir segmentasi.

Q01

2.6, Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi pertama kali diperkenalkan oleh"Murray
yang diistilahkan-dengan need_ for-achievement dan-dipopulerkan
oleh Mc Clelland (1961) dengan sebutan “n-ach”, yang
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beranggapan bahwa motif-berprestasi merupakan virus mental
sebab merupakan pikiran yang berhubungan dengan cara
melakukan kegiatan dengan lebih baik daripada cara yang pernah
dilakukan sebelumnya. ' Jika 'sudah  terjangkit ‘virus ini
mengakibatkan perilaku individu menjadi lebih-aktif dan individu
menjadi lebih giat dalam melakukan kegiatan untuk mencapai
prestasi ~yang lebih baik dari sebelumnya. Individu yang
menunjukkan motivasi berprestasi menurut Mc.Clelland adalah
mereka.yang task, oriented dan siap jmenerima; tugas-tugas:yang
menantang | dan Kkerap ' mengevaluasi tugas-tugasnya dengan
beberapa: cara; yaitu- membandingkan: dengan hasil kerja.orang
lain atau dengan standard tertentu (McClelland, dalam Morgan
1986).

2.7, Karakteristik Lingkungan Kerja

Sopiah ' (2008) menyatakan lingkungan | kerja ' juga  bisa
mempengaruhi kinerja seseorang. Situasi-lingkungan kerja yang
kondusif, misalnya dukungan-dari atasan, teman-kerja, sarana, dan
prasarana._yang memadai . akan menciptakan kenyamanan
tersendiri | dan ~akan -memacu_kinerja’ yang baik. Sebaliknya,
suasana lingkungan_kerja yang tidak nyaman karena sarana dan
prasarana yang tidak memadai, tidak adanya dukungan  dari
atasan, dan banyak terjadi konflik akan memberi-dampak:negatif
yang  mengakibatkan  kemerosotan pada kinerja seseorang.
Lingkungan, kerja merupakan segala sesuatu- yang ada di sekitar
karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang diembannya  (Nitisemitro, . 2000).. Menurut
Sedarmayanti (2001), jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua
yaitu:
1. Lingkungan kerja fisik

Lingkungan kerja fisik-adalah semua keadaan berbentuk fisik
yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
pegawai ' baik secara - langsung ~maupun - tidak :langsung:
Lingkungan kerja fisik juga dibagi menjadi dua yaitu lingkungan
kerja yang-langsung. berhubungan dengan pegawai seperti.pusat
kerja, kursi, meja, dsb. Sedangkan yang kedua adalah lingkungan
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perantara atau, lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi
manusia seperti temperatur, kelembaban, pencahayaan, bau tidak
sedap, dll.

2. Lingkungan Kerja non fisik

Lingkungan kerja non- fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang-berkaitan dengan hubungan Kerja, baik hubungan
dengan atasan, maupun hubungan denganbawahan.

2.8 Transfer Pelatihan

Transfer pelatihan (transfer of traning) adalah bagaimana
tingkat pengetahuan, keahlian, ‘kemampuan;, . atau karateristik
lainnya yang dipelajari dalam pelatihan untuk selanjutnya dapat
digunakan/diterapkan dalam pekerjaan< (Simamora, 1997).
Transfer pelatihan mengidentifikasikan sejauh mana _karyawan
yang menjadi. ‘peserta pelatihan dapat menerapkan apa yang
diperoleh dari pelatihan sehingga dapat mengubah perilakunya
dalam pelaksanaan pekerjaan mereka. Menurut Craig (1999), ada
tiga cara transfer pelatihan ke tempat kerja yaitu:
a. Positif, yaitu hasil< pelatihan “akanmeningkatkan kinerja

pekerjaan.

b. Negatif, yaitu hasil =~ pelatihan = menurunkan ' Kkinerja
sebelumnya.

c. Netral, yaitu hasil pelatihan tidak mempengaruhi Kinerja
pekerjaan.

Menurut - Simamora (2003), manfaat pelatihan terhadap
kinerja pegawai adalah sebagai berikut,

1.  Menciptakan sikap loyalitas 'dan kerjasama yang lebih
menguntungkan dalam. .mmeningkatkan - kuantitas - dan
kualitas produktifitas pegawai.

2. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan: karyawan agar
mencapai standar-standar kinerja yang diterima.

3. Membantu. dalam-meningkatkan dan pengembangan pribadi
pegawai.

4.. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan perencanaan SDM.
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2.9 Kinerja
Definisi kinerja- menurut Rivai (2005) adalah hasil atau

tingkat keberhasilan seseorang secara. keseluruhan selama periode
tertentu  didalam ' melaksanakan tugas ' dibandingkan dengan
berbagai  kemungkinan, seperti-standar hasil-Kerja, target atau
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
telah disepakati bersama. Sedangkan menurut Sulistiyani (2003),
kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha,
dan kesempatan yang dapat dinilai dari. hasil kerjanya. Dengan
demikian, Kinerja adalah kesediaan seseorang ataukelompok
orang untuk melakukan. suatu kegiatan dan menyempurnakannya
sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang diharapkan.

Menurut Sondang. (2003) Pengukuran kinerja merupakan
salah satu faktor yang sangat penting bagi perusahaan, karena
pengukuran-tersebut digunakan sebagai- dasar; untuk ‘menyusun
sistem imbalan jasa (remunerasi) ' bagi | pegawai, ‘yang  dapat
mempengaruhi perilaku. pengambilan keputusan pimpinan dalam
organisasi.Indikator Kinerja "karyawan menurut Guritno “dan
Waridin(2005) adalah sebagai berikut.

1. < Mampu meningkatkan target pekerjaan dan menyelesaikan
tepat waktu

2. Mampu meminimalkan kesalahan pekerjaan

3. “Mampu - menciptakan  -inovasi. dalam - menyelesaikan
pekerjaan

4. Mampu- -menciptakan. kreatifitas-dalam - menyelesaikan
pekerjaan.

Sedangkan indikator ‘kinerja ‘menurut’ Dwiyanto " dalam
Pasolong (2006) mengemukakan bahwa terdapat 5 (lima)
indikator dalam pengukuran kinerja pegawai, yaitu :

1. Produktivitas, bahwa produktivitas tidak hanya mengukur
tingkat —efisiensi-saja, tetapi juga mengukur -efektivitas
pelayanan. Dan pada umumnya dipahami sebagai ratio antara
input dan output.

2. Kualitas' Layanan ' Bahwa ' Kkualitas dari - pelayanan' yang
diberikan sangat = penting untuk . dipertahankan - demi
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meningkatkan Kinerja pegawai maupun--kepuasan bagi
masyarakat

3. Responsivitas, bahwa pegawai harus memiliki kemampuan
untuk mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda
dan. prioritas pelayanan. serta ‘mengembangkan. program-
program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan
aspirasi-masyarakat

4. Responsibiltas, bahwa pelaksanaan kegiatan harus dilakukan
sesuai-dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar dan
kebijakan | ' birokrasi yang baik' ‘'yang ' eksplisit' maupun
implisit.

5. Akuntabilitas, bahwa seberapa besar kebijakan dan kegiatan
birokrasi tunduk kepada para pejabat politik yang dipilih
oleh rakyat, dimana para pejabat politik| tersebut dengan
sendirinya; - akan: selalu' - memprioritaskan - kepentingan
masyarakat

2.10 Remunerasi

Pengertian remunerasi menurut Surya (2004) adalah sesuatu
yang diterima pegawai sebagai imbalan dari kontribusi yang telah
diberikannya  kepada _organisasi tempat bekerja. Remunerasi
memiliki makna yang lebih luas daripada gaji, karena mencakup
semua_bentuk imbalan baik berupa uang maupun barang yang
diberikan secara langsung -maupun tidak langsung, dan yang
bersifat rutin, maupun tidak- rutin. Hal ;yang sama juga
diungkapkan oleh. Ruky (2006) yang menjelaskan bahwa
imbalan/kompensasi . atau remuneration mempunyai- cakupan
yang lebih luas daripada upah atau gaji. Imbalan mencakup semua
pengeluaran._yang = dikeluarkan oleh organisasi - untuk para
pegawainya dan diterima atau dinikmati- oleh pegawai, baik
secara langsung, rutin, atau tidak langsung (suatu hari nanti).

Dalam  lingkungan  Kemendikbud, = dosen  berhak
mendapatkan . pembayaran ' remunerasi . sesuai. | jabatannya
berdasarkan Keputusan Rektor @ sesuai- hasil evaluasi ‘jabatan.
Besaran Remunerasi yang.diterima ditentukan- berdasarkan kelas
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jabatan, nilai jabatan, dan.capaian kinerja. Remunerasi diberikan

kepada Dosen berdasarkan penilaian kinerja yang meliputi :

1. Target kinerja.yang dinilai berdasarkan capaian sasaran
kinerja pegawai (SKP) dan perilaku kerja

2. . Nilai tugas tambahan dan kreativitas

3. Nilai Attendance

Prinsip dasar kebijakan Remunerasi adalah adil dan proporsional.

Artinya kalau kebijakan masa lalu menerapkan pola sama rata

(generalisir).. Maka dengan . kebijakan - '‘Remunerasi, . besar

penghasilan (reward) yang diterima oleh’ seorang dosen  akan

sangat. ditentukan <oleh- bobot dan . harga - jabatan.. yang

disandangnya serta hasil penilaian kinerja. Dengan skema ini

diharapkan remunerasi. menjadi pemicu_untuk berkinerja lebih

meningkat dan mampu menjadi bentuk apresiasi Institusi terhadap

dosen berdasarkan beban:dan-hasil kerja.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini-adalah data primer
dari hasil survei yang dilakukan di lingkungan FMIPA"ITS
mengenai-instrumen penilaian kinerja dosen. Survei dilakukan
dengan memberikan< kuesioner kepada 128 dosen tetap yang
mengajar. di lingkungan "FMIPA ITS.. Pengisian ~kuesioner
dilakukan olen 'Dosen’ yang menjadi’ responden dengan
memberikan jawaban sesuai-dengan skala likert, yaitu: 1= Sangat
Tidak Setuju; 2= Tidak Setuju; 3= Kurang Setuju; 4= Setuju; 5=
Sangat Setuju.

3.2, Populasi dan Pengambilan Sampel

Populasi| dalam penelitian ini adalah ' dosen aktif di
lingkungan FMIPA ITS yaitu sebanyak 168 dosen aktif dari 5
jurusan.yaitu Matematika, Statistika, Fisika; Kimia, dan Biologi
dengan rincian jumlah dosen aktif pada setiap jurusan ditunjukkan

pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Dosen Aktif di FMIPAITS

No. Jurusan Jumlah Daosen
1 Matematika 41
2 Statistika 37
3 Fisika 34
4 Kimia 31
5 Biologi 23
Jumlah 166

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
perhitungan menggunakan rumus Slovin dan alokasi proporsi di
tiap-tiap® jurusan. Rumus"Slovin memungkinkan peneliti untuk
mengambil 'sampel dari-populasi dengan: tingkat akurasi-yang
diinginkan. Ini dapat memberi gambaran bagi peneliti tentang
seberapa besar ukuran sampel 'yang diperlukan untuk memastikan
hasil akurasi yang wajar. Rumus Slovin digunakan ketika perilaku
tentang populasi tidak diketahui (Ariola, 2006). Sehingga dalam
penelitian ini menggunakan-Rumus Slovin dalam pengambilan
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sampelnya. -Perhitungan sampel menggunakan- rumus Slovin
dengan‘ batas toleransi  kesalahan sebesar 5% adalah sebagai
berikut.

N 166 166

p (1+Nd*)  (1+166(0,05)*) (1+0,415)
dimana:
n_ :jumlahsampel
N :jumlah populasi
d i batas toleransi kesalahan

Setelah -memperoleh jumlah sampel sebanyak 117.dosen

aktif, selanjutnya jumlah tersebut diproporsikan pada kelima
Jurusan yang ada di FMIPA-ITS dengan _menggunakan rumus
alokasi‘proporsi sebagai-berikut.

Nh
=—XN

N

=117,3 ~117 orang

n,

Dimana:
nn : jumlah sampel di setiap unit kerja
Nn : jumlah-populasi di setiap unit kerja
n :jumlah sampel keseluruhan
N | :jumlah populasi keseluruhan
Tabel 3.2 berikut ini merupakan hasil perhitungan jumlah sampel
pada setiap-Jurusan menggunakan alokasi proporsi.
Tabel 3.2 Jumlah Sampel Setiap Jurusan di EMIPA ITS

No. Jurusan Jumlah Sampel
1/ Matematika 29
2 Statistika 26
3 Fisika 24
4 Kimia 22
5 Biologi 16
Total 117

3.3, Kerangka Konseptual

Berikut ini merupakan diagram jalur model konseptual yang
menggambarkan-hubungan. antar sesamavariabel laten dan juga
antar variabel laten dengan indikatornya.
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Motivasi
Berprestasi (£1)

X1.13

Kinerja
)

/

Y1.13

Karakteristik
Lingkungan

Keria (&)

X2.16

Remunerasi
(n2)

s

Y2.13

Transfer
Pelatihan (&3)

/

1.

Gambar 3.1 Model Konseptual Penelitian

Berikut ini merupakan hasil dari_penelitian-penelitian
sebelumnya yang menunjukkan hubungan kausalitas antar
variabel pada Gambar 3.1.

Sulastri

(2007) melakukan = penelitian tentang = hubungan

motivasi berprestasi-dan - disiplin . dengan kinerja . dosen.
Dengan ‘menggunakan-analisis regresi- hasil yang diperoleh
adalah. motivasi berprestasi dan kinerja dosen memiliki
hubungan yang positif. Begitu juga dengan disiplin dengan

Kinerja dosen.

Cholig (2013) menganalisis pengaruh motivasi berprestasi,
iklim.sekolah, dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMP
di- Kabupaten Tegal" menggunakan analisis regresi linear
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berganda..-Hasil yang diperoleh adalah .variabel motivasi
berprestasi -memiliki-‘pengaruh yang . paling besar terhadap
Kinerja guru.

. Sofyan (2013) meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja

terhadap Kinerja pegawai di BAPPEDA Kabupaten X. Dengan
menggunakan analisis  regresi - sederhana didapatkan hasil
bahwa dingkungan kerja- berpengaruh rsecara signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Penelitian'\yang ‘dilakukan oleh' Agusta.dan' Sutanto:(2013)
tentang pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan. di CV. Haragon Surabaya <dengan- analisis regresi
berganda menyimpulkan bahwa pelatihan dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan:.
Hidayat dan Taufig (2012) meneliti pengaruh lingkungan
kerja, .motivasi, dan disiplin-kerja terhadap kinerja pegawai
PDAM Kabupaten “Lumajang menggunakan analisis regresi.
Penelitian < ini ~menyimpulkan bahwa . lingkungan *kerja,
motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga

variabel laten eksogen yaitu motivasi berprestasi, karakteristik
lingkungan kerja, dan transfer pelatihan serta dua variabel laten
endogen yaitu- kinerja dan remunerasi. Indikator-indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel laten.ditunjukkan pada Tabel

3.3.

Tabel 3.3 Variabel Laten dan Indikator-indikator Penelitian

KINERJA (n1)

Y11 : Memenuhi jam kerja yang telah ditetapkan.

Y12 Memenuhi. tatap -muka. (perkuliahan) -sesuai-dengan.yang
dijadwalkan, termasuk hadir tepat waktu.

Yis Dapat menyelesaikan beban mengajar yang diberikan.

Yia Menyelesaikan jam pengajaran dengan tepat waktu.

Yis Memenuhi kewajiban dalam memberikan bimbingan dan

konseling terhadap mahasiswa.
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Lanjutan Tabel 3.3 Variabel Laten dan Indikator-indikator Penelitian

Y16
Y17
Yis
Yig
Y110
Yiu

Y112
Y113

Y114

Aktif dalam penelitian.

Aktif dalam pengabdian. masyarakat.

Antusias dalam menyelesaikan setiap pekerjaan.
Mengembangkan.inisiatif pribadi‘dalam mendukung pekerjaan.
Mampu bekerja sama dengan rekan kerja.

Mencurahkan segala kemampuan saya kepada ITS sampai
masa kerja saya berakhir (pensiun).

Mampu bekerja secara mandiri dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Taat terhadap-semua aturan dan prosedur-kerja yang ditetapkan
dalam suatu pekerjaan.

Bersedia terhadap teguran dan peringatan yang dapat
mengurangi penilaian Kinerja.

REMUNERASI (112)

Y21
Y22
Y23
Y24
Yas

Y26

Pemberian remunerasi didasarkan pada beban kerja
(grade/peringkat). yang-di-emban.

Penetapan (grade/peringkat) mempertimbangkan unsur-
unsur kompetensi-atau kemampuan dosen.

Penetapan (grade/peringkat) mempertimbangkan unsur-
unsur'masa kerja atau pengalaman kerja dosen.

Besaran remunerasi setiap (grade/peringkat) sesuai dengan
beban jabatannya.

Besarnya remunerasi yang saya terima sesuai dengan
Kinerja yang saya capai.

Pola penetapan besaran remunerasi-dan penetapan grade
sudah sesuai.

Untuk pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan,
keterampilan serta tanggung jawab yang lebih tinggi maka
diberikan remunerasi yang lebih tinggi-

Tunjangan yang diberikan membuat penghasilan saya cukup
untuk memenuhi-kebutuhan saya dan-keluarga.

Tunjangan yang diberikan membuat penghasilan saya dapat
meningkatkan kesejahteraan saya.
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Lanjutan Tabel 3.3 Variabel Laten dan Indikator-indikator Penelitian

MOTIVASI BERPRESTASI (&1)

Xi1
X12

X13

X4

X110
X111

X112
X113

Mengerjakan tugas-tugas .dengan penuh tanggung jawab.
Berusaha menyelesaikan tugas-tugas yang menuntut tanggung
jawab pribadi.

Berusaha sekuat tenaga untuk mengatasi setiap kendala yang
saya hadapi.

Senantiasa mencari cara baru untuk menyelesaikan tugas
seefektif mungkin.

Menyukai pekerjaan yang sifatnya rutinitas.

Menindak lanjuti saran dapat memperlancar tugas-tugas.
Bersedia menginstropeksi diri untuk kemajuan.

Tidak menunda-nunda pekerjaan yang diberikan.

Berusaha menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari yang
biasanya.

Berusaha bekerja keras agar prestasi saya lebih baik.
Berusaha bekerja keras-agar prestasi saya selalu meningkat
tanpa memperhatikan imbalan.

Selalu berusaha meningkatkan kinerja dari waktu ke waktu.
Teguran dan evaluasi dapat memperbaiki dan meningkatkan
Kinerja.

KARAKTERISTIK LINGKUNGAN KERJA (&2)

Xa1
X222
X23

Mencintai pekerjaan dalam bidangyang saya tekuni sekarang,
Tugas-tugas dalam pekerjaan saya tidak ' membuat bosan.
Dengan mudah dapat menyelesaikan-tugas-tugas saya.
Rekan-rekan mudah dimintai pertolongan jika saya mempunyai
kesulitan dalam pekerjaan:

Tugas-tugas yang harus saya selesaikan relative sesuai dengan
kemampuan.

Rekan kerja saya dapat diajak bekerja sama.

Saya'merasa ada suasana yang menyenangkan antar dosen.dan
karyawan.

Atasan selalurmengkomunikasikan dengan bawahan segala
sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas.
Atasan selalu berdiskusi tentang pembagian tugas.

Dosen-dosen berupaya mendapatkan prestasi yang baik.
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Lanjutan Tabel 3.3 Variabel Laten dan Indikator-indikator Penelitian

X211 Atasan selalu memberikan penghargaan bila ada bawahan yang
menjalankan pekerjaan dengan sangat memuaskan.

Xoa2 Saya merasa bahwa saya bisa berkarier dengan baik di tempat
saya bekerja sekarang.

X213 Saya biasa menerima peraturan atau-kebijakan yang selama ini
diterapkan organisasi dalam hal karier.

Xo.14 Atasan memberi-kewenangan dan keleluasaan didalam
pengambilan keputusan dalam pekerjaan saya.

TRANSFER PELATIHAN (&3)

Xs1 . . Dayanalar saya mengalami peningkatan setelah mengikuti
program pelatihan / workshop /'seminar.

X32 Pengetahuan saya bertambah dan kemampuan bekerja lebih baik
setelah mengikuti program pelatihan/ workshop / seminar;

X33 Banyaknya pelatihan / workshop / seminar yang diikuti dapat
menunjang kemampuan menyelesaikan pekerjaan.

X34 Dengan mengikuti program pelatihan / workshop / seminar, saya
lebih' mudah memahami tugas - tugas baru-yang diberikan
kepada saya.

Xas Dengan mengikuti-program pelatihan+/ workshop / seminar, saya
dapat mengerjakan suatu pekerjaan dengan cara yang lebih
mudah.

X36 Setalah mengikuti program pelatihan/ workshop / seminar, saya
selalu mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh perhitungan.

Xs7 Semangat kerja saya meningkat setelah- mengikuti program

pelatihan / workshop/ seminar.

3.5 Struktur Data

Berikut ini merupakan' struktur data dari variabel-variabel

dan indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian.
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Tabel 3.4 Struktur Data

. el Transfer
o Remunerasi Kinerja Pelatihan
Yi1 Y19 Yaa Y214 X3 Xa7
1 Y111 Y101 Yau1 Y2141 Xa11 X371
2 Y112 Y192 Y212 Y2142 Xzi2 Xa72
3 Y113 Yie3 b7 | | Y2143 X313 X33
4 Y114 Y194 Y214 Y2144 X314 X3.7.4
5 Yi1s Yies Y215 Y2145 X315 X375
n Yitin Yion Y21n Y214n X316 Xa.7n

3.6

1.
2.
3.

Langkah Analisis

Berikut'ini merupakan 'langkah, analisis yang -dilakukan
berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

Melakukan uji validitas dan reliabilitas.

Mendeskripsikan data responden.

Melakukan pemodelan menggunakan SEM-PLS.

a.

f.

Merancang model konseptual <yang 'meliputi ‘model
pengukuran- (outer- model)dan model " struktural" (inner
maodel).

Membentuk konstruksi diagram jalur(path diagram)
yang menjelaskan pola hubungan antara variabel laten
dengan indikatornya atau menunjukkan hubungan kausal
antar variabel eksogen dan endogen.

Mengkonversi  diagram- ' jalur ke dalam ' bentuk
persamaan.

Mengestimasi ‘parameter model dengan -menggunakan
skema jalur.

Mengevaluasi moadel pengukuran dan dilanjutkan dengan
mengevaluasi ~model struktural guna mendapatkan
variabel yang valid.

Melakukan pengujian hipotesis menggunakan metode
resampling bootstrap.

Melakukan pengelompokan menggunakan PLS-POS.
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3.7 Diagram Alur

Berdasarkan langkah analisis; diagram alur dalam penelitian
ini-adalah sebagai-berikut.

Melakukan kajian teori dan
telaah pustaka

v

Menentukan populasi dan
pengambilan sampel

v

Melakukan Survei

v

Uji validitas dan reliabilitas

A

y

Valid dan
reliabel

Penyempurnaan
kuesioner

Merancang model pengukuran
dan struktural

Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian



Mengkonstruksi diagram jalur
(path analysis)

v

Mengkonversi diagram jalur ke
dalam sistem persamaan

v

Estimasi parameter model
menggunakan skema jalur

v

Mengevaluasi model
pengukuran

Valid

A

Tidak

Ya

Pengujian hipotesis model
pengukuran dan struktural

v

Pengelompokkan menggunakan
PLS-POS

v

Interpretasi dan kesimpulan

Lanjutan Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian




BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan bab sebelumnya telah dilakukan perhitungan
jumlah sampel yang. dibutuhkan yaitu sebanyak 118 responden
dari dosen FMIPA ITS. Namun pada kenyataannya terdapat
banyak kendala sehinggarmenyebabkan_jumlah responden tidak
terpenuhi.  Jumlah sampel yang didapat dan digunakan untuk
analisis.dalam penelitian ini adalah sebanyak 97.

4.1 Analisis Karakteristik Responden

Penelitian mengenai  remunerasi ini ditujukan kepada para
dosen yang berada di lingkungan FMIPA Institut Teknologi
Sepuluh™ Nopember (ITS) Surabaya. Sebanyak 97 dosen yang
menjadi responden dalam penelitian ini ada yang setuju maupun
tidak setuju terhadap sistem remunerasi yang saat ini berlaku di
ITS. Gambar 4.1 berikut menunjukkan persentase dosen yang
setuju dan tidak setuju dengan sistem remunerasi, serta persentase
dosen yang mengetahui dan tidak mengetahui cara perhitungan
remunerasi.

Tidak Setuju dengan Mengetahui-Cara
Sistem Remunerasi Perhitungan Remunerasi
17,53 % 32,99 %

T_I

Setuju-dengan Tidak Mengetahui Cara
Sistem Remunerasi Perhitungan Remunerasi
82,47 % 67,01 %

Gambar 4. 1 Persentase Responden Mengenai Sistem Remunerasi dan Cara
Perhitungannya

43
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Gambar.4.1 menunjukkan-bahwa sebagian-besar dosen sudah
setuju < dengan  sistem. remunerasi yang ditunjukkan< oleh
persentase sebanyak 82,47% (dosen yang setuju. terhadap-sistem
remunerasi yang saat ini berlaku, namun banyak dosen yang tidak
mengetahui cara perhitungan remunerasi yaitu sebanyak 67,01%.
Berdasarkan banyaknya dosen yang mengetahui cara menghitung
remunerasi yaitu sebanyak 32,99% dosen, terdapat 56,25% yang
setuju «terhadap perhitungannya, 21,88% tidak setuju terhadap
perhitungan remunerasi, dan-sisanya tidak memberikan pendapat.
Alasan dosen 'yang ‘tidak / setuju dengan ' cara perhitungan
remunerasi - tersebut adalah- -tidak - sesuai dengan - kegiatan:.
Sebanyak 17,53% dosen tidak setuju dengan sistem remunerasi.
Alasan daridosen yang tidak setuju tersebut yaitu sebanyak
47,06% dosen mengatakan bahwa sistem remunerasi saat ini
kurang mencerminkan:beban kerja dan prestasi dosen. Selain itu
17,65% dosen berpendapat bahwa terdapat kesenjangan antara
dosen < yang- -memiliki <jabatan - struktural ~dan“non ~struktural.
Gambar 4.2 berikut merupakan persentase responden berdasarkan
kemudahan akses dari Sistem Informasi Manajemen Remunerasi
(SIM Remunerasi) ITS.

SIM Remunerasi
Mudah Diakses

. 56,70 %
SIM Remunerasi

Sulit Diakses O-L

43,30 %

Gambar 4.2 Persentase Responden Berdasarkan Kemudahan Akses SIM
Remunerasi

Berdasarkan Gambar- 4.2 dapat  diketahui bahwa dari 97
dosen yang merupakan responden dari penelitian ini, lebih dari
50% dosen yang mengatakan bahwa SIM:Remunerasi mudah
diakses ditunjukkan oleh persentase sebesar 56,7%. Sisanya yaitu
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sebanyak--43,3% berpendapat bahwa SIM--Remunerasi tidak
mudah diakses dengan alasan bahwa SIM Remunerasi tidak selalu
bisa dibuka, dan_ tidak terintegrasi _dengan ' integra_.yang
ditunjukkan | oleh ' 26,19% @ dosen. Gambar @ 4.3  berikut
menunjukkan persentase . dosen. berdasarkan - pendapat jika
remunerasi dikaitkan dengan fingerprint dua kali.

Setuju dengan Adanya
Fingerprint Dua. Kali
24,74 %

Tidak Setuju dengan Adanya
Fingerprint Dua Kali
75,26 %

L

Gambar4. 3 Persentase Responden Berdasarkan Adanya Fingerprint Dua Kali

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar dosen tidak
setuju jika remunerasi dikaitkan dengan fingerprint dua kali. Hal
tersebut ditunjukkan oleh sebanyak 75,26% dosen yang tidak
setuju. Sedangkan sisanya yaitu sebanyak 24,74% setuju. dengan
adanya fingerprint dua kali.-Alasan dari dosen yang tidak setuju
tersebut berdasarkan hasil survei yaitu sebanyak 15,07% dosen
mengatakan bahwa Kinerja dosen tidak dapat diukur dengan
fingerprint. Selain itu sebanyak 24,66% dosen berpendapat bahwa
adanya Tri. Dharma Perguruan Tinggi yang menuntut kegiatan
penelitian dan pengabdian.yang obyeknya di luar kampus.

4.2 UjiValiditas dan Uji Reliabilitas

Sebelum . dilakukan® analisis menggunakan SEM-PLS,
terlebih dahulu - akan dilakukan' uji’ validitas ~dan reliabilitas
terhadap ‘kuesioner. Uji validitas digunakan untuk mengetahui
apakah pertanyaan dalam Kkuesioner dapat dipahami oleh para
responden. Kriteria untuk menentukan valid tidaknya pertanyaan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan a = 5% serta
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derajat kebebasan (df) = n .2 = 97-2 = 95, sehingga didapatr
tabel sebesar 0.1996. Pertanyaan dianggap valid jika nilai r hitung
melebihi nilai r tabel. Hasil pengujian.validitas yang. dihitung
dengan persamaan 2.1 berdasarkan data pada Lampiran 2 dan
output. software pada Lampiran 3, dirangkum pada Tabel 4.1

sebagai berikut.
Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Validitas

Variabel Laten Indikator —r hitung
Y1.1 0.260374

Y1.2 0.435319

Y1.3 0.563368

Y1.4 0.533233

Y15 0.466469

Y1.6 0.390677

Kinc Y1.7 0.437797
Y1.8 0.558188

Y1.9 0.698314

Y1.10 0.620495
Y1.11 0.550484
Y1.12 0.40597
Y1.13 0.570481
Y1.14 0.499712

Y2.1 0.525573
Y2.2 0.482371
Y2.3 0.446832
Y2.4 0.3861
Remunerasi Y2.5 0.441916
Y2.6 0.386113
Y2.7 0.511872
Y2.8 0.382008
Y29 0.468037
X1.1 0.654976
Motivasi Berprestasi X1.2 0.597713

X1.3 0.549896




Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Pengujian-Validitas

Variabel Laten Indikator  r hitung
X1.4 0.608207

X1.5 0.466312

X1.6 0.693406

X1.7 0.527804

L . X1.8 0.643165
Motivasi Berprestasi %19 0.664502
X1.10 0.668324

X111 0.564074

X1.12 0.690629

X1.13 0.556334

X2.1 0.580188

X2.2 0.482965

X2.3 0.544148

X2.4 0.504933

X2.5 0.548954

X2.6 0.506201

D4 > X2.7 0.541547
Karakteristik Lingkungan Kerja %28 0.582408
X2.9 0.55248

X210 0.586193

X2.11 0.527761

X2.12 0.582662

X2.13 0.623294

X2.14 0.574254

X3.1 0.522927

X3.2 0.502992

X3.3 0.508693

Transfer Pelatihan X3.4 0.534669
X3.5 0.458947

X3.6 0.483258

X3.7

0.453851

47
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Tabel 4.- 1 menunjukkan. bahwa semua -indikator yang
digunakan telah memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih besar
dari r_tabel = 0.1996. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
indikator tersebut telah valid. Setelah mendapatkan indikator yang
valid, selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan
kuesioner yang telah terisi oleh jawaban responden. Keandalan
tersebut dilihat dari jawaban responden yang konsisten atau-stabil.
Cara yang digunakan untuk mengukur reliabilitas-pada kuesioner
adalah dengan nilai alpha-cronbach. Kuesioner dikatakan ‘reliabel
jika nilai_alpha-cronbach. > 0.6.” Semakin. tinggi- nilai alpha-
cronbach maka data yang diperoleh melalui kuesioner juga
semakin reliabel. Berdasarkan-hasil uji reliabilitas yang dihitung
dengan persamaan 2.2 ‘berdasarkan data padaLampiran ‘2 dan
output software. pada Lampiran 3, didapatkan - nilai; alpha-
cronbach sebesar /0.9569. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kuesioner.yang digunakan telahreliabel.

4.3 Analisis Indikator Remunerasi Berdasarkan Persepsi

Dosen di FMIPA-ITS Menggunakan SEM-PLS

Seperti yang telah _dijelaskan pada bab sebelumnya, analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM-PLS. Langkah
yang dilakukan' pada analisis SEM-PLS “antara ‘lain adalah
konseptualisasi - model, konstruksi diagram jalur, konversi
diagram jalur ke dalam sistem persamaan, estimasi parameter
model,evaluasi model, dan pengujian hipotesis.

4.3.1" Konseptualisasi Model

Variabel laten yang' 'membentuk struktur 'model "dalam
penelitian.ini  terdiri dari tiga - variabel laten eksogen  yaitu
motivasi berprestasi (&), karakteristik lingkungan kerja (&),
transfer pelatihan- (&), serta duavariabel laten endogen -yaitu
kinerja (m1) dan remunerasi (12). Hubungan antar variabel laten
tersebut secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut.

m=1(&,¢,,5)
n,=t(m)
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Variabel laten eksogen -motivasi berprestasi terdiri dari~13
variabel indikator, variabel laten eksogen karakteristik lingkungan
kerja terdiri dari 14 variabel indikator, dan variabel laten eksogen
transfer pelatihan terdiri ‘'dari 7 variabel indikator. Sedangkan
variabel laten‘endogen kinerja’ dan variabel laten remunerasi
masing-masing terdiri dari 13 dan 9 variabel indikator.

4.3.2-Konstruksi Diagram Jalur

Diagram jalur menjelaskan pola hubungan antara variabel
laten ‘dengan’ indikator-indikatornya, hubungan antar variabel
latennya, serta notasi-notasi/ ~koefisien ~model sehingga
mempermudah peneliti untuk melihat model. Diagram jalur dalam
penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 4.4 sebagai berikut.

11— X111

Y11l |e-ell

[

51.137» x1.13

Y114 |e=c¢l.14

52.1% X2.1

5. —»
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Gambar 4. 4 Konstruksi Diagram Jalur
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4.3.3 Konversi Diagram Jalur ke Dalam Sistem Persamaan
Setelah mengkontruksi | diagram jalur model . struktural
berdasarkan 'Gambar 4.4, maka langkah selanjutnya .adalah
mengkonversi | ke dalam /sistem persamaan’ pada - model
pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).

1. Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran merupakan model yang menggambarkan
hubungan antara variabel laten dengan variabel « indikator-
indikatornya. Penelitian ini; menggunakan model dengan indikator
reflektif. Berikut ini'merupakan hasil konversi diagram jalur pada
Gambar 4.4 ke dalam sistem persamaan pada model pengukuran.
a) Berikut ini merupakan persamaan model pengukuran

masing-masing indikator pada variabel laten eksogen

maotivasi berprestasi.

X115 Ax11'& + 611 X18 = Ax18 &1+ 018
X12="Ax12&1+ 012 X19 =Ax19 &1+ 1.9
X13=Ax13 &L+ 1.3 X110 =Ax110 &1 + d1.10
X14="Ax14 &1+ 014 X111 =Axa11 & + 0111
X5 =Axis5 &1 + 015 Xt12 = Nxr12 & + 112
X16 =Ax16 &1+ 016 X113 = Ax1.13 &1+ 8113

X17=Ax178 + 617
Dari -persamaan tersebut berarti bahwa jika variabel laten
motivasi berprestasi naik sebesar satu satuan, maka masing-
masing.-indikator juga.akan bertambah- sebesar loading
factornya.

b)  Berikut ' ini = merupakan  persamaan model pengukuran
masing-masing  indikator ' pada wvariabel ' laten eksogen
karakteristik lingkungan kerja.

Xo1=kx22E+ 621 Xog =Ax28 & + 028
X22 = hx22 & + 622 Xo.9=Kx2:9 &2 + 029
X3 =hAxo3& + 023 X210 = Ax2.10 &2 + 0210
Xo4=Ax24.E + 024 X211 = Axea1 &+ 0211
Xo5 = Ax25 &2 + 325 X212 = Axza2 &+ 0212
Xa.6=Ax2i6 &2 + 026 X213 ="Ax2.13 &2 + 0213

Xo7=Ax27 &2+ 627 Xo14 =Ax214 & + 0214
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Persamaan tersebut -berarti bahwa -jika variabel laten
karakteristik lingkungan kerja naik sebesar satu satuan, maka
masing-masing. indikator juga. akan ' bertambah sebesar
loading factornya.

Berikut  ini. merupakan -persamaan . model . pengukuran
masing-masing indikator pada variabel laten eksogen transfer
pelatihan.

Xa1 7 Axa1 & + 031
X327 Ax3a2 E3 032
X33=Ax33 &3+ 833
Xaa=MAx34s & + 034
Persamaan tersebut berarti bahwa jika variabel laten transfer
pelatihan naik sebesar 'satu satuan, maka. masing-masing
indikator juga akan bertambah sebesar loading factornya.
Berikut; .ini-. merupakan . persamaan-model | pengukuran
masing-masing indikator pada variabel laten  endogen
kinerja.
Yii=Aviimi+ €11
Y12=Aviomi + €12
Y13 = Aviam + €13
Ye4=kvra 1+ €14
Y15 =2Ay1sM1+ €15

X357 Axss &3 + 035
Xz =hx36 E3+ 036
X37=2Ax37 &3+ 037

Yig=Avienit+ €18

Y19 = Avzo M1+ €190
Y1107 Avr0 M1t €110
Y111 = Aviia M1+ er11
Y112 =Avi2 M1 T €112

Y16 =hvie M1+ €16 Y13 =XAyr1s M1 + €113
Yi7=Ayrrm + €17 Yi1a=Avi1am + €114
Persamaan tersebut berarti-bahwa jika variabel laten kinerja
naik sebesar satu satuan, maka masing-masing indikator juga
akan bertambah sebesar loading factornya.

Berikut ' ini merupakan persamaan model pengukuran
masing-masing " indikator pada variabel laten “endogen
remunerasi

Yoi =Av2112 + €24
Y22 = Ay22m2 + €22
Yoz =MAy23 M2+ €23
Y24=Av24M2 + €24
Y25 =Av25 M2 + €25

Y16 = Avyie ML + €16
Y77 vz + €17
Yig=MAyiemi t €18
Y19 =Av19 M1 + €19
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Dari persamaan tersebut-berarti bahwa jika variabel laten
remunerasi naik sebesar satu satuan, maka masing-masing
indikator juga akan bertambah sebesar loading factornya.

2. Model Struktural (Inner Model)

Model  struktural (inner._model) merupakan -model. yang
menggambarkan -hubungan antar variabel laten. Berikut ini
merupakan hasil konversi ~diagram jalur ke ' dalam sistem
persamaan pada model struktural (inner model).

M= ya &+ y12.8 +y13& 8
M2 = Paam + &

4.3.4 Evaluasi Model Pengukuran dan Model Struktural

(QuterModel dan Inner Model)

Evaluasi yang digunakan dalam <SEM-PLS terdiri dari
evaluasi model. pengukuran- (outer model). dan evaluasi model
struktural (inner model).

1., Evaluasi‘Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran digunakan ‘untuk mengetahui
hubungan antara. variabel. laten dengan indikator-indikatornya.
Evaluasi tersebut merupakan penilaian validitas dan reliabilitas
yang bertujuan-untuk mengetahui apakah indikator=indikator yang
digunakan telah valid dan reliabel 'dalam menjelaskan variabel
latennya.

a) Uji Validitas

Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menggunakan
convergent validity dengan melihat nilai loading factor. Loading
factor merupakan nilai korelasi-antara variabel laten  dengan
setiap variabel indikator-indikatornya. Nilai'loading factor dapat
dikatakan valid jika memiliki nilai > 0,5. Jika terdapat indikator
yang memiliki‘nilai loading factor < 0,5 maka indikator tersebut
dikeluarkan dari model.

Gambar 4.5 berikut ini merupakan diagram jalur persamaan
struktural ' antara variabel-variabel laten yang mempengaruhi
remunerasi berdasarkan persepsi dosen di'lingkungan FMIPA-ITS
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dan memuat koefisien loading factor pada-masing-masing jalur
indikator dengan variabel latennya.
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Gambar 4. 5 Diagram Jalur Persamaan Struktural

Hasil nilai korelasi antar variabel laten dengan setiap
indikatornya yang digunakan untuk« pengujian validitas. yang
dihitung dengan persamaan 2.12 berdasarkan data pada Lampiran
2 dan output software pada Lampiran 4, dirangkum pada Tabel 4.
2 sebagal berikut.
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Lanjutan Tabel 4.2 Nilai Loading Factor Setiap Indikator

Variabel Laten Indikator | Loading Factor

Y11 0.264

Y1.2 0.596

Y1.3 0.702

Y1.4 0.657

Y15 0.518

Y1.6 0.555

Kindfla Y17 0.582
Y1.8 0.735

Y1.9 0.763

Y1.10 0.686

Y1.11 0.686

Y1.12 0.629

Y1.13 0.734

Y1.14 0.634

Y2.1 0.685

Y2.2 0.709

Y2.3 0.718

Y2.4 0.644

Remunerasi Y2.5 0.664
Y2.6 0.610

Y2.7 0.623

Y2.8 0.630

Y2.9 0.649

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa terdapat indikator
yang tidak valid pada wvariabel laten motivasi berprestasi yaitu
X1.5 dan kinerja yaitu Y1.1 karena memiliki nilai loading factor
< 0,5. Indikator yang tidak valid tersebut satu per satu dikeluarkan
dari model sehingga didapatkan indikator yang valid. Indikator
yang dikeluarkan dari‘model terlebih dahulu adalah Y1.1 karena
memiliki| nilai. loading factor yang ‘paling kecil yaitu 0,264.
Gambar 4.6 merupakan diagram jalur persamaan struktural
dengan' koefisien loading. factor setelah mengeluarkan indikator
Y1.1 pada variabel laten Kinerja.
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Gambar 4. 6 Diagram Jalur Persamaan Struktural Tahap 2
Nilai loading factor antara variabel laten dengan indikator
pada ‘Gambar 4.6 yang dihitung dengan persamaan 2.12
berdasarkan data pada Lampiran 2 dan output software pada
Lampiran 5, dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut.
Tabel 4; 3 Nilai Loading Factor Setiap Indikator Tahap 2

Variabel Laten Indikator  Loading Factor
X1.1 0.786
X1.2 0.799
Motivasi Berprestasi X1.3 0.732
X1.4 0.755

X1.5 0.434
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Lanjutan Tabel 4.3 Nilai Loading Factor Setiap Indikator Tahap 2

Variabel Laten Indikator' Loading Factor

Y1.7 0.589

Y1.8 0.747

Y1.9 0.769

Kinerja Y1.10 0.692
Y1.11 0.686

Y1.12 0.629

Y1.13 0.735

Y1.14 0.630

Y21 0.684

Y2.2 0.709

Y2.3 0.718

Y2.4 0.644

Remunerasi Y2.5 0.664
Y2.6 0:608

Y27 0.623

Y28 0:631

Y2.9 0.650

Berdasarkan  Tabel 4.3 dapat dilihat | bahwa setelah
mengeluarkan variabel yang ‘tidak Vvalid darii ‘model, masih
terdapat indikator yang tidak valid pada variabel laten motivasi
berprestasi yaitu X1.5 karena memiliki nilai loading factor < 0,5
yaitu sebesar 0,434 sehingga indikator tersebut dikeluarkan dari
model. -Gambar 4.7 berikut ini. merupakan diagram -jalur
persamaan struktural dengan koefisien ‘loading factor setelah
mengeluarkan indikator X1.5 pada variabel motivasi berprestasi.
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Gambar 4. 7 Diagram Jalur Persamaan Struktural Tahap 3

Nilai loading factor antara variabel laten dengan indikator
pada Gambar 4.7 yang ' dihitung dengan persamaan . 2.12
berdasarkan data pada Lampiran 2 dan output software pada
Lampiran;6, dapat dilihat'pada Tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4. 4 Nilai Loading Factor Setiap Indikator Tahap.3

Variabel Laten Indikator, Loading Factor

X1.1 0.791

X1.2 0.811

X1.3 0.743

B . 1 X1.4 0.764
Motivasi Berprestasi X1.6 0.723
X1.7 0.711

X1.8 0.715

X1.9 0.760
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Tabel 4.4 Nilai Loading Factor Setiap Indikator Tahap 3

Variabel Laten Indikator | Loading Factor

Y1.11 0.686

Kinerja Y1.12 0.629
Y1.13 0.734

Y1.14 0.630

Y2.1 0.684

Y2.2 0.710

Y2.3 0.718

Y2.4 0.644

Remunerasi Y2.5 0.664
Y2.6 0.608

Y2.7 0.623

Y2.8 0.631

Y2.9 0.650

Berdasarkan Tabel . 4.4  ‘dapat . dilihat ' bahwa . setelah
mengeluarkan variabel yang tidak valid dari model, semua nilai
loading factor pada setiap indikator dari Kelima variabel laten
telah bernilai - > 0,5. "Sehingga dapat disimpulkan® bahwa
convergent validity dari setiap variabel indikator telah valid dalam
mengukur variabel laten karena nilai loading factor telah
terpenuhi.

b) Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dapat dilihat menggunakan composite
reliability. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah
variabel- indikator telah: reliabel atau handal ‘dalam mengukur
variabel latennya. Reliabilitas dapat diukur dengan melihat nilai
cronbach’s -alpha dan. composite reliability. Indikator - dapat
dikatakan reliabel jika memenuhi nilai cronbach’s alpha > 0,5
dan composite-reliability> 0,7.
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Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Reliabilitas
Cronbach's || Composite

Variabel Laten

Alpha Reliability
Karakteristik Lingkungan Kerja 0.895 0.911
Moativasi Berprestasi 0.927 0.937
Transfer Pelatihan 0.933 0.945
Kinerja 0.889 0.907
Remunerasi 0.841 0.874

Tabel 4.5 di atas' menunjukkan nilai cronbach’s alpha dan
composite reliability dari setiap - variabel laten karakteristik
lingkungan kerja, motivasi berprestasi, transfer pelatihan, kinerja,
dan remunerasi. Nilai cronbach’s alpha dari kelima variabel laten
menunjukkan nilai. lebih dari| 0,5. Sedangkan nilai. composite
reliability dari kelima variabel laten telah melebihi nilai 0,7. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap' variabel indikator 'telah ‘reliabel
atau handal dalam mengukur variabel latennya.

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Setelah-evaluasi model pengukuran telah-valid dan reliabel,
maka Jangkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi ‘model
struktural (inner model). Evaluasi model struktural (inner-model)
digunakan' untuk mengevaluasi, hubungan antar variabel laten.
Ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi- model struktural
dalam penelitian ini adalah menggunakan nilai R-square (R?) dan
Q-square Predictive Relevance (Q?).

Nilai R? menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel
laten eksogen dapat menjelaskan variasi pada variabel eksogen.
Berdasarkan data pada Lampiran 2 yang dihitung menggunakan
persamaan 2.21 dan output.software pada Lampiran 6, didapatkan
nilai R? pada variabel laten endogen kinerja sebesar 56,5%. Ini
berarti bahwa variasi kinerja'dapat dijelaskan sebesar 56,5%.oleh
variabel laten motivasi berprestasi, karakteristik lingkungan kerja,
dan transfer pelatihan, sedangkan 43,5% lainnya dijelaskan oleh
variabel lain yang berada diluar model. Nilai R? pada variabel
laten remunerasi-adalah‘sebesar 37,7% yang berarti-bahwa variasi
remunerasi dapat dijelaskan sebesar 37,7% oleh variabel kinerja,
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sedangkan-62,3% lainnya- dijelaskan oleh-variabel lain yang
berada diluar model.

Nilai Q-Square Predictive Relevance (Q?) digunakan untuk
memvalidasi kemampuan prediksi pada model. Apabila nilai Q2
semakin mendekati nilai 1, maka dapat dikatakan bahwa model
struktural memiliki prediksi yang relevansi. Berdasarkan hasil
penghitungan pada persamaan 2.22 dengan- menggunakan data
pada Lampiran 2, diperoleh nilai Q2 sebesar 41,59%. Nilai ini
lebih dari'0 yang berarti_bahwa hasil pemodelan remunerasi dosen
di'EMIPA-ITS dengan PLS memiliki predictive relevance yang
tinggi.

4.3.5 Pengujian Hipotesis (Resampling Bootstrap)

Pengujian hipotesis; (resampling ~bootstrap) digunakan
untuk menunjukkan tingkat signifikansi parameter dari variabel
indikator pada model pengukuran (outer model) serta pada model
struktural (inner model). Pengujian hipotesis dalam PLS meliputi
pengujian-terhadap parameter X, P, dan-y. Statistik uji-yang
digunakan adalah t-statistics atau uji t.

1. < Pengujian Hipotesis Model Pengukuran (Outer Model)
Signifikansi parameter outer model dapat dievaluasi melalui

prosedur resampling bootstrap dengan. jumlah’ replikasi. B=500.

Hipotesis yang digunakan-adalah sebagai berikut.

H,: 4 =0

H,iA4 =0

Tingkat signifikansi o yang digunakan adalah 5%, sehingga nilai
t-tabel adalah sebesar 1,96. Tabel 4.6 berikut ini-merupakan hasil
pengujian t-statistics pada model pengukuran (outer model). Nilai
t-statistics . dihitung menggunakan persamaan 2.23 berdasarkan
data pada Lampiran 2 dan output software pada Lampiran 7.
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Tabel 4. 6 Hasil Pengujian Hipotesis Model Pengukuran

Variabel Laten Indikator . Loading Factor - t-statistics
X1.1 0.791 17.210
X1.2 0.811 19.093
X1.3 0.743 14.337
X1.4 0.764 19.318
X1.6 0.723 13.277
Motivasi Berprestasi pit a 11,854
X1.8 0.715 10.729
X1.9 0:760 13.417
X1.10 0.781 16.580
X1.11 0.683 11.994
X1.12 0.808 21.435
X113 0.640 6.547
X211 0.618 8.185
X2.2 0.522 5.428
X2.3 0.655 9.431
X2.4 0.649 7.269
X2.5 0.651 6.751
X2.6 0.706 9.323
Karakteristik Lingkungan — X2.7 0.668 10.159
Kerja X2.8 0:665 10.146
X2.9 0.649 10.569
X2.10 0.667 10.209
X2.11 0.604 7.720
X2.12 0.665 7.972
X2.13 0.714 10.151
X2.14 0.645 9.857
X3.1 0.838 17.792
X3.2 0.829 19.993
X3.3 0.886 22.906
Transfer Pelatihan X3.4 0.880 17.981
X35 0.859 14.416
X3.6 0.817 12.456

X3.7 0.785 9.718
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Lanjutan Tabel 4.6 Hasil.Pengujian Hipotesis-Model Pengukuran

Variabel Laten Indikator  Loading Factor t-statistics

Y1.2 0.594 8.226

Y1.3 0.700 11.369

Y14 0.646 12.062

Y15 0:516 4111

Y16 0.557 4.873

Y1.7 0.589 5.308

Kinerja Y1.8 0.747 11.821
Y19 0.769 13.853

Y1.10 0.692 9.901

Y1.11 0.686 12.432

Y1.12 0.629 7.734

Y1.13 0.734 14.491

Y1.14 0.630 8.978

Y2.1 0.684 11.765

Y2.2 0.710 10.765

Y2.3 0.718 12.055

Y2.4 0.644 6.931

Remunerasi Y25 0.664 8.293
Y2.6 0.608 7.081

Y2.7 0.623 7.452

Y2.8 0.631 6.216

Y29 0.650 6.715

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilailoading
factor dari setiap variabel indikator telah bernilai > 0,5, dan nilai
t-statistics dari setiap variabel indikator bernilai lebih dari t-tabel
= 1,96. Ini’ berarti bahwa semua' variabel indikator' yang
digunakan valid dan signifikan, sehingga indikator-indikator
tersebut dapat digunakan sebagai ukuran dari variabel latennya.

2. Pengujian Hipotesis Model Struktural (Inner Maodel)

Setelah 'melakukan | pengujian’ hipotesis' pada maodel
pengukuran, selanjutnya ‘melakukan pengujian hipotesis ' pada
model struktural. Signifikansi parameter. inner model dapat
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dievaluasi melalui prosedur resampling bootstrap:, Hipotesis yang
digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut.
1. Variabel! laten ‘motivasi berprestasi-terhadap. variabel laten
Kinerja
Hyi4:=0 VS H, 7,#0
2. Variabel ‘laten karakteristik lingkungan kerja terhadap
variabel laten kinerja
Hy 7, =0 VS H,:7,#0
3. Variabel laten transfer pelatihan ‘terhadap variabel laten
Kinerja
H, 75=0 VS H, y,#0
4. Variabel laten kinerjaterhadap variabel laten remunerasi
Hy:B,,=0 Vs H,:5,#0
Tingkat signifikansi o yang digunakan adalah 5%, sehingga nilai
t-tabel adalah sebesar 1,96. Tabel 4.7 berikut ini merupakan hasil
pengujian t-statistics pada madel struktural (inner model). Nilait-
statistics dihitung menggunakan-persamaan 2.23 berdasarkan data
pada Lampiran 2 dan output software pada Lampiran 7.

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Hipotesis Model Struktural

Variabel Rridinal T- Statistics
Sample
Motivasi Berprestasi - Kinerja 0.469 4.879
Karakteristik Lingkungan Kerja - Kinerja 0.381 3.578
Transfer Pelatihan - Kinerja -0.087 1.196
Kinerja - Remunerasi 0.614 11.230

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai t-statistics dari variabel
laten motivasi berprestasi terhadap kinerja bernilai 4,879 lebih
besar dari t-tabel yaitu 1,96..Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruh ~ tersebut signifikan atau . motivasi  berprestasi
berpengaruh | positif terhadap  kinerja .dan besar pengaruhnya
adalah sebesar 0,469.

Nilai t-statistics dari variabel laten karakteristik lingkungan
kerja terhadap kinerja bernilai 3,578 lebih besar dari t-tabel yaitu
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1,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa-pengaruh tersebut
signifikan atau karakteristik lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja dan besar pengaruhnya adalah sebesar 0,381.

Nilai t-statistics dari \variabel laten transfer: pelatihan
terhadap kinerja bernilai 1,196 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,96.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel - tersebut tidak
berpengaruh secara signifikan.

Nilai | t-statistics dari variabel< laten kinerja <terhadap
remunerasi_bernilai- 11,23 lebih besar dari t-tabel, yaitu 1,96;
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh tersebut signifikan
atau kinerja berpengaruh positif terhadap remunerasi dan. besar
pengaruhnya adalah sebesar 0,614.

Berdasarkan Tabel 4.8 pada kolom original sample yang
diperoleh menggunakan persamaan 2:10 berdasarkan data pada
Lampiran'2,;;model struktural-dari penelitian‘ini: secara matematis
dapat dituliskan sebagai berikut.

1, = 0,469£+0,381&,-0,087¢, + &,
1, =0,614n,+¢,

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa jika motivasi
berprestasi -meningkat . sebesar satu: satuan dan variabel lain
dianggap konstan maka variabel kinerja akan bertambah sebesar
0,469 Jika karakteristik lingkungan kerja. meningkat sebesar satu
satuan dan variabel lain dianggap konstan maka variabel Kinerja
akan bertambah sebesar 0,381. Jika transfer pelatihan meningkat
sebesar satu satuan ‘dan variabel lain dianggap konstan maka
variabel kinerja akan bekurang sebesar 0,087 - Sedangkan jika
variabel Kinerja bertambah | sebesar satu satuan, maka ' akan
menambah ‘variabel remunerasi sebesar 0,614

4.4 Pengelompokkan Menggunakan PLS-POS

PLS-POS merupakan salah satu<metode segmentasi yang
berorientasi pada prediksi hubungan antar' konstruk. Langkah
pertama yang dilakukan dalam analisis PLS-POS adalah dengan
membentuksegmentasi awal. Tabel 4.8 berikut merupakan
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perbandingan nilai average weighted R? untuk-k = 2 dan k = 3
dengan hasil output pada Lampiran 8.

Tabel 4. 8 Nilai Average Weighted RZ untuk k=2'dan k=3

Kk Kinerja Remunerasi
2 0.738 0.562
3 0.818 0.666

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai average weighted R?
terbesar adalah/pada k=3 yaitu 0,818 pada variabel kinerja dan
0,666 pada variabel remunerasi, sehingga k=3 merupakan segmen
terbaik.

Penelitian' menggunakan data dengan populasi yang telah
sesuai dengan klaster atau-stratanya, maka tidak-akan terjadi
heterogenitas dan ini sangat baik ketika dilakukan analisis dengan
hasil ' yang valid. | Persentase ‘pengelompokkan’ masing-masing
segmen disajikan pada Tabel 4.9 dengan output yang ditunjukkan
pada Lampiran 8.

Tabel 4:9 Segment Size
Segmen Persentase

1 28.866
2 48.454
3 22.680

Tabel 4.9 menunjukkan- pembagian kelas: pada masing=
masing  segmen,. yang || merupakan  nilai-  persentase
pengelompokkan dosen yang masuk -~ pada 'segmen- tertentu.
Persentase terbesar adalah pada segmen 2, sehingga dosen paling
banyak masuk ke dalam kelompok-tersebut. Tabel 4.10 berikut. ini
merupakan rincian anggota dosen pada masing-masing segmen.



Tabel 4. 10 Pengelompokkan Dosen Berdasarkan Kelas Segmen
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Segmen Anggota

Dosen 3 Dosen 39 Dosen 60
Dosen 11 Dosen 40 Daosen 64
Dosen 15 Dosen 42 Dosen 66
Dosen 19 Dosen 44 Dosen 69

Segimen 1 Dosen 23 Dosen 45 Dosen 73
Dosen 26 Dosen 49 Dosen 80
Dosen 31 Dosen 52 Dosen 87
Dosen 32 Dosen 56 Dosen 95
Dosen 34 Dosen 57 Dosen 97
Dosen 35
Dosen 1 Dosen 25 Dosen 63
Dosen 5 Dosen 33 Dosen 65
Dosen 6 Dosen 36 Dosen 67
Dosen 7 Dosen 37 Dosen 68
Dosen 8 Dosen 38 Dosen 75
Dosen9 Dosen 41 Dosen 76
Dosen 10 Dosen 43 Dosen 77

Segifien 2 Dosen 12 Dosen 46 Dosen 79
Dosen 13 Dosen 47 Dosen 81
Dosen 14 Dosen 48 Daosen 84
Dosen 16 Dosen 51 Dosen 88
Dosen 17 Dosen 53 Dosen 89
Dosen 18 Dosen 54 Dosen 91
Dosen 20 Dosen 55 Dosen 92
Dosen 21 Dosen 58 Dosen 93
Dosen 24 Dosen 61
Dosen 2 Dosen 59 Dosen 82
Dosen 4 Dosen 62 Dosen 83
Dosen 22 Dosen 70 Dosen 85

Segmen 3 Dosen 27 Dosen 71 Dosen 86
Dosen 28 Dosen 72 Dosen 90
Dosen 29 Dosen 74 Dosen-94
Dosen 30 Dosen 78 Dosen 96

Dosen 50
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Tabel 4.10 merupakan pengelompokkan dosen berdasarkan
remunerasi yang terbagi menjadi tiga kelompok segmen, dan pada
masing-masing kelompok tersebut memiliki sifat yang homogen.
Masing-masing kelompok 'segmen 'memiliki ' kecenderungan
variabel  laten-“yang paling berpengaruh terhadap remunerasi.
Besar pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten
endogen pada masing-masing kelas segmen:ditunjukkan pada
Tabel 4.11. Koefisien jalur dihitung menggunakan persamaan
2.10 dengan output software pada Lampiran 8.

Tabel 4. 11 Path Coefficient pada Masing-Masing Segmen

Variabel Segmen1~ Segmen 2  Segmen 3 " Global

Karakteristik Lingkungan

. . 0.911 0.138 1.285 0.469
Kerja - Kinerja
MigHvasi BTpragtashie -0.086 0.913 0434 0381
Kinerja
JranstergeiRinan);z 0404 / -0189 | 0317  -0.087
Kinerja
Kinerja -> Remunerasi 0.804 0.813 0.838 0.614

Tabel 4:11 ‘merupakan perbandingan nilai koefisien pada
persamaan struktural secara global dan persamaan struktural pada
masing-masing segmen. Dosen yang dikelompokkan pada kelas
segmen 1 memiliki persepsi bahwa karakteristik lingkungan kerja
berpengaruh-positif terhadap kinerja yaitu sebesar 0,911, motivasi
berprestasi berpengaruh negatif, terhadap kinerja, sebesar 0,086,
dan transfer pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja yaitu
sebesar 0,104. Ketiga variabel laten yang memiliki-pengaruh
paling besar terhadap kinerja adalah 'karakteristik 'lingkungan
Kerja, - sedangkan kinerja -mempengaruhi. remunerasi sebesar
0,804. Nilai-ini lebih besar-jika dibandingkan dengan pengaruh
kinerja terhadap remunerasi-pada persamaan-global. Sebanyak
28,87% dosen masuk ke dalam segmen 1 dengan rata-rata skor
remunerasi sebesar 35,86.

Dosen yang dikelompokkan pada kelas segmen 2 memiliki
persepsi-bahwa karakteristik lingkungan kerja berpengaruh-positif
terhadap Kkinerja yaitu sebesar 0,138, motivasi berprestasi
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berpengaruh positif terhadap- kinerja sebesar-0,913, dan transfer
pelatihan’ berpengaruh negatif terhadap Kinerja yaitu® sebesar
0,813. Ketiga variabel laten yang memiliki pengaruh paling besar
terhadap’ kinerja adalah motivasi berprestasi, sedangkan kinerja
mempengaruhi‘remunerasi-sebesar 0,813. Nilai‘ini‘lebih besar jika
dibandingkan dengan pengaruh kinerja terhadap remunerasi pada
persamaan global. Sebanyak 48,45% dosen masuk ke.dalam
segmen 2 dengan rata-rata skor remunerasi sebesar 37.

Dosen yang-dikelompokkan pada kelas segmen 2 memiliki
persepsi bahwa karakteristik lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap - Kinerja vyaitu sebesar - 1,285, motivasi berprestasi
berpengaruh negatif terhadap kinerja sebesar 0,434, dan transfer
pelatihan “berpengaruh. negatif terhadap Kinerja yaitu sebesar
0,317. Ketiga variabel laten yang memiliki pengaruh paling besar
terhadap kinerja adalah karakteristik lingkungan kerja, sedangkan
kinerja mempengaruhi remunerasi sebesar 0,838. Nilai ini lebih
besar  jika® dibandingkan dengan pengaruh Kinerja “terhadap
remunerasi ‘pada persamaan’ global. Sebanyak 22,68% dosen
masuk ke dalam segmen 3'dengan rata-rata skor remunerasi
sebesar 33,23.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembaha-
san indikator remunerasi ' berdasarkan “persepsi dosen di
lingkungan - FMIPA ITS menggunakan. Structural Egquation
Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dan PLS Prediction-
Oriented Segmentation (PL.S-POS) adalah sebagai berikut.
1.© Hasil analisis dengan menggunakan metode SEM-PLS telah
memenuhi Kriteria penilaian validitas dan reliabilitas dengan
12 indikator motivasi berprestasi, 14 indikator karakteristik
lingkungan kerja, 7-indikator transfer-pelatihan, 13 indikator
kinerja, dan 9 ‘indikator remunerasi. R? variabel kinerja
adalah sebesar 56,5%, sedangkan ‘R? variabel remunerasi
adalah 'sebesar 37,7%. Model struktural yang didapatkan
dengan metode SEM-PLS berdasarkan data pada Lampiran 2
adalah:

7y =0,469¢ +0,381&, —0,087& +¢;

Ny=0,614n, +¢,

Persamaan tersebut berarti bahwa jika motivasi berprestasi
meningkat sebesar satu-satuan dan wvariabel lain dianggap
konstan maka variabel kinerja akan bertambah sebesar 0,469.
Jika Kkarakteristik-lingkungan kerja meningkat sebesar satu
satuan dan: variabel lain dianggap konstan maka variabel
kinerja akan bertambah sebesar 0,381. Jika transfer pelatihan
meningkat sebesar satu satuan dan variabel lain dianggap
konstan'maka variabel kinerja akan bekurang sebesar 0,087.
Sedangkan jika variabel kinerja bertambah sebesar satu
satuan, maka akan-menambah variabel| remunerasi sebesar
0,614. Variabel mativasi berprestasi, dan' karakteristik
lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja, sedangkan transfer pelatihan tidak berpengaruh
secara signifikan.
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2. Pengelompokkan dengan-menggunakan analisis PLS-POS
menghasilkan tiga kelas segmen yang berbeda dengan besar
pengaruh variabel ' laten 'eksogen .terhadap variabel laten
endogen yang berbeda pula. Segmen 1 terdiri dari 28,87%
dosen yang’ memiliki . persepsi bahwa - variabel < laten
karakteristik - lingkungan Kerja berpengaruh paling besar
terhadap kinerja, = sedangkan  motivasi _ berprestasi
berpengaruh negatif. Segmen 2. terdiri dari 48,45% ‘dosen
yang - memiliki, ~persepsi - bahwa' motivasi. | berprestasi
berpengaruh paling besar  terhadap  Kinerja, ' sedangkan
transfer pelatinan berpengaruh negatif. Segmen-3 terdiri dari
22,68% dosen yang memiliki persepsi bahwa karakteristik
lingkungan kerja berpengaruh paling besar terhadap kinerja,
sedangkan motivasi berprestasi dan transfer  pelatihan
berpengaruh. negatif -terhadap | kinerja. - Pengaruh variabel
kinerja terhadap ‘remunerasi pada masing-masing segmen
lebih besar jika dibandingkan dengan persamaan global.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk. penelitian
selanjutnya antara lain_adalah dalam menganalisis menggunakan
PLS-POS diperlukan running beberapa kali untuk dipilih R? yang
terbesar. Bagi dosen di ITS, diharapkan untuk dapat meningkat-
kan motivasi -berprestasi ~dalam diri masing-masing untuk
meningkatkan- kinerja dan saling menciptakan- serta menjaga
lingkungan Kerja yang .nyaman demi tercapainya hasil kinerja
yang lebih baik. Selain itu juga perlu diadakan sosialisasi untuk
terkait cara perhitungan | remunerasi - bagi/ para dosen dan
mempermudah akses .Sistem. Informasi . Manajemen (SIM)
Remunerasi ITS.
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amplrg. Kuesioner Indikator Renm&i/\
KUESIONER PENGEMBANGAN DAN PENENTUAN INDIKATOR REMUNERASI
BERDASARKAN PERSEPSI DOSEN DI LINGKUNGAN FMIPAITS I u
Kepada Yth,
Bapak/Ibu Dosen FMIPA ITS

Kami tim peneliti kebijakan ITS, sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan dan
Penentuan Indikator Remunerasi Berdasarkan Persepsi Dosen di Lingkungan FMIPA ITS dalam

Rangka PTNBH” membutuhkan kesediaan Bapak/Ibu selaku Dosen di FMIPA ITS untuk mengisi
kuesioner berikut. Dalam penelitian ini, Bapak/Ibu memiliki peluang untuk berikan kan dengan
menjawab kuesioner ini secara jujur sesuai yang Bapak/Ibu k Kami gucapkan banyak terima
kasih atas bantuan, partisipasi, dan kerjasama Bapak/Ibu.

Hormat kami, ]

Tim Peneliti
1. IDENTITAS RESPONDEN

O
O

Nama 3
Jenis Kelamin . 1. Laki-Laki 2. Perempuan
Usia t
Golongan 4
Jabatan Struktural : 1. Dekan 2. Wakil Dekan 3. Kajur
4. Sekjur 5. Kaprodi 6. Sekprodi
7. Kalab 8. Dosen 9. Lainnya::cuiisings
Jabatan Fungsional : 1. Guru Besar 2. Lektor Kepala 3. Lektor
4. Asisten Ahli 5. Lainnya.......c.cc.....
Pendidikan Terakhir 4
Lama Kerja 1
Unit Kerja : 1. Matematika 2. Statistika 3. Fisika
4. Kimia 5. Biologi
Beban SKS yang dimiliki saat ini :.................. SKS I
I1. PERSEPSI DOSEN MENGENAI REMUNERASI ‘
1. Apakah Bapak/Ibu setuju terhadap sistem i yang sek g berlaku ?
1. Ya 2. Tidak
Jika Tidak, Berikan Alasan
2. Berikan Saran terhadap sistem i datang
3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui cara perhi b i?
I. Ya 2. Tidak

Jika Ya, apakah setuju atau tidak? Berikan Alasan
4. Apakah Sistem Infc i Manaj R i (SIMR i) ITS mudah diakses?
1. Ya 2. Tidak
Jika Tidak, Berikan Alasan
5. Berikan saran terhadap kemudahan akses Sistem Infc i Manaj; R i (SIM r
Remunerasi) ITS |
f (




Lampiran anjutan) o Py
6. Menurut Bapak/Ibu jika remunerasi dikaitkan dengan fingerprint dua kali apakah Bapak/ Ibu setuju?
1.Ya 2. Tidak
Berikan alasan.
7. Menurut Bapak/Ibu, manakah sistem penggajian di bawah ini yang paling direkomendasikan ? u
Berikan peringkat !
I:] PO (honor yang dibayarkan sesuai dengan jumlah beban mengajar)

D Remunerasi (penghargaan atas kelebihan sks dengan adanya batas kinerja maksimum)

D PO + Remunerasi (remunerasi dengan tidak adanya batas kinerja maksimum)

Berikan Alasan

Bagaimana saran Bapak/Ibu mengenai sistem penggajian (tunjangan kinerja) gingat ITS sudah
menjadi PTN-BH?

. Untuk pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, lingkarilah angka 1-7 sesuai dengan arah yang menurut
anda paling disukai/penting, dengan cara seperti berikut ini:

SegiA7 65432 L 23 4 5m7 Seqi B
Paling disukai/penting sama PaliMlsukai/pentlng

Dengan melingkari angka 6 pada arah segi B maka segi B 6 kali lebih disukai dibanding segi A

1.__Menurut anda faktor apa yang lebih penting dalam sistem remunerasi ?

7161514 2 |4 4151617 Jabatan
71654 214 45|16 7]| JumlahSKS
716154 1 415|617 Kinerja
716154 2 415167 Jumlah SKS
71654 2 4|5]1617 Kinerja
JumlahSKS [7 16|54 2 2 4151617 Kinerja

2. Untuk faktor Grade/ Golongan, sistem penggajian manakah yang lebih baik diterapkan?

PO 716|154 2 418167 Remunerasi
Remunerasi 716 4 2 4 18|67 Remunerasi + PO
Remunerasi + PO 7161514312 2 4516 17 PO

3. Untuk faktor Jabatan, sistem penggajian manakah yang lebih baik diterapkan?

PO 71654 21 4(5[/61]7 Remunerasi
Remunerasi 716|154 211 415 |..6.]7 Remunerasi + PO
Remunerasi + PO 7161514 21 4[(5[617 PO

4. Untuk faktor Jumlah SKS, sistem penggajian manakah yang lebih baik diterapkan?

PO 716|154 2(1]2 4(5/61|7 Remunerasi
Remunerasi 7]6|5/|4 2 (112 4: |56 |7 Remunerasi + PO
Remunerasi + PO 716]514 2112 4151617 PO
5. Untuk faktor Kinerja, sistem penggajian manakah yang lebih baik diterapkan?
PO 716]5]4|3 ]2 2 R 617 Remunerasi
Remunerasi 716]5]4]|3]2 2 4 617 Remunerasi + PO
Remunerasi + PO 71615 2 6
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6. Dari faktor-faktor yang 1garuhi Kinerja berikut, manakah faktor yang lebih penting ?
Motivasi Berprestasi 7/6[5[4|3[2]1]2[3]|4]|5]|6]| 7| Karakteristik Lingkungan Kerja
Karakteristik LingkunganKerja | 7 |6 [543 /21234567 Transfer Pelatihan
Transfer Pelatihan 716]151413[2[1]2[3[4[5]6]7 Motivasi Berprestasi

10. Untuk pertanyaan di bawah ini Bapak/Ibu diminta untuk mengisi jawaban sesuai dengan keadaan

yang Bapak/Ibu rasakan dalam penggajian dengan sistem remunerasi, dengan memberikan tanda

"

centang (v) pada salah satu kotak yang sesuai dengan pilihan j

berikut:

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Kurang setuju
Setuju

Sangat setuju

bl

skala penilaian sebagai

Indikator

wpl—le 2z

Memenuhi jam kerja yang telah ditetapkan

| hadir dan tepat waktu
-

Memenubhi tatap muka (perkuliahan) sesuai dengan yang dijadwalkan, termasuk

Dapat menyelesaikan beban mengajar yang diberikan

Menyelesaikan jam pengajaran dengan tepat waktu

[ FS Y

=
|

Memenuhi kewajiban dalam berik dan konseling terhad:
mahasiswa

Aktif dalam penelitian

Aktif dalam bdian mas; t

Antusias dalam menyelesaikan setiap pekerjaan

Mengembangkan inisiatif pribadi dalam mendukung pekerjaan

Mampu bekerja sama dengan rekan kerja

Mencurahkan segala kemampuan saya kepada ITS sampai masa kerja saya
berakhir (pensiun)

Mampu bekerja secara mandiri dalam menyelesaikan pekerjaan

Taat terhadap semua aturan dan prosedur kerja yang ditetapkan dalam suatu
pekerjaan.

14 | dia terhadap teguran dan peringatan yang dapat gurangi p
L[ kinerja
REMUNERASI 2 Harapan
N | Indikator 1 4|5(1(2)|3[4](S5
o
1 Pemberi; pada beban kerja (grade/peringkat) yang di
emban.
2 Penetapan (grade/peringkat) pertimbangk komp i atau
kemampuan dosen
3 Penetapan (grade/peringkat) pertimbangk masa kerja atau
pengalaman kerja dosen
4 Besaran remunerasi setiap (grade/peringkat) sesuai dengan beban jabatannya
5 Besarnya remunerasi yang saya terima sesuai dengan kinerja yang saya capai.
6 | Pola penetapan besaran remunerasi dan sudah sesuai
7 | Untuk pekerjaan yang membutuhkan p huan, k ilan serta
tanggung jawab yang lebih tinggi maka diberikan remunerasi yang lebih tinggi.
8 | Tunjangan yang diberikan membuat penghasilan saya cukup untuk memenuhi
kebutuhan saya dan keluarga.
9 | Tunjangan yang diberikan buat penghasilan saya dapat ingkatk
kesejahteraan saya.
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MOTIVASI BERPRESTASI

Harapan

Indikator

Mengerjakan tugas-tugas dengan penuh tanggung jawab

Berusaha menyelesaikan tugas-tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi

Berusaha sekuat tenaga untuk mengatasi setiap kendala yang saya hadapi

Senantiasa mencari cara baru untuk menyelesaikan tugas seefektif mungkin.

Menyukai pekerjaan yang sifatnya rutinitas

Menindak lanjuti saran t ancar tuf

Bersedia menginstropeksi diri untuk kemajuan

Tidak menunda-nunda pekerjaan yang diberikan

Berusaha menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari yang biasanya.

Berusaha bekerja keras agar prestasi saya lebih baik

==l |n|alWIN—-o 2

-

Berusaha bekerja keras agar prestasi saya selalu meningkat tanpa
memperhatikan imbalan

Selalu berusaha menin, kinerja dari waktu ke waktu

)

Teguran dan evaluasi dapat iki dan meningkatkan ki

KARAKTERISTIK LINGKUNGAN KERJA

Indikator

Mencintai pekerjaan dalam bidang yang saya tekuni sekarang

Tugas-tugas dalam pekerjaan saya tidak membuat bosan

slulo]=| e 2z

Dengan mudah dapat manIesmkan tugas-tugas saya

Rekan-rekan mudah dimintai pertolongan jika saya punyai kesulitan dalam

pekerjaan
Tugas-tugas yang harus saya selesaikan relative sesuai dengan kemampuan

Rekan kerja saya dapat diajak bekerja sama

Saya merasa ada suasana yang menyenangkan antar dosen dan karyawan

E B =3 )

Atasan selalu 2k ikasikan dengan bawahan segala sesuatu yang
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas

Atasan selalu berdiskusi tentang pembagian tugas

—|e
S

Dosen-dosen berupaya mendapatkan prestasi yang baik

11 | Atasan selalu memberikan pengh bila ada bawahan yang jalank
pekerjaan dengan sangat memuaskan

12 | Saya merasa bahwa saya bisa berkarier dengan baik di tempat saya bekerja
sekarang

13 | Saya biasa menerima peraturan atau kebijakan yang selama ini diterapkan
organisasi dalam hal karier

14 |- Atasan =) i kokel o gambilan kep
dalam jaan saya

TRANSFER PELATIHAN

N | Indikator

o
o

1 Daya nalar saya lami peningk setelah ikuti program pelatihan /

workshop / seminar i

2 Pengetahuan saya bertambah dan kemampuan bekerja lebih baik setelah
mengikuti program pelatihan / workshop / seminar

3 | Banyaknya pelatihan / workshop / seminar yang diikuti dapat menunjang
kemampuan menyelesaikan jaan

4 | Dengan mengikuti program pelatihan / workshop / scminar. saya lebih mudah
memahami — tugas baru diberikan ki

5 | Dengan 'l/’L/.s‘Y‘d‘l’“
mmgg]nknnsmmﬁkgl]undcnﬂmgg lebih mudah.

6 | Setalah mengikuti program pelatihan / workshop / seminar, saya selalu
mengerjakan suatu &egnn dengan penuh perhitungan

7 |S kerja saya i setelah ikuti program pelatihan /

workshop / seminar

DLOLDLDIDIC

DO
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Lampiran 2. Data Analisis SEM-PLS

Variabel Laten Endogen Kinerja(n1)

Indikator ke-

No

11 12 13 . 14

10

4 4 4 4 4
5. 4 4. 4 4

4

5

4
5

5

4.4/'3 4 4 4 4 4
L 24 4
5

44 4 4 4

44 4 4

5

4
5

5 44
3.3 4

4

5

4

10
11
12
13
14
15

43 4 4 4 4

=3

4.4 4 4 4

4

4 4 5 5 4 4, 4 4 4
4 4 4

90
91

4 4 4 4

92
93
94
95
96
97

5 5 4 4

5

4. & 4. 4 4

4 4
5 5

4 14

5
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Lampiran 2. (Lanjutan)

Variabel Laten Eksogen Motivasi Berprestasi (&1)

Indikator ke-
1. 2 3 4.5 6.7-8 9 .10 11 12 13 14

No

4
4
4
2
4
4

4
3
5
4
4
4
4
4
5
5
5
5
4
4
4

4 4 4 4 45 4 4 4
54 4 5 3 4 5 5 3

1
2
3
4
5
6
7
8
9

5 5 4 4 4 5 5 4 4
w7 40 4l VA K |4) (B
4 4 4 4 14 4 4 4

4 4 4 4 44 4 4 4
4-4 4 3 4 33 4 4
44 4 443 4 4 4 4
55 55 455 55

3
4

5
3
4

10 4 4 4 '3 4.3 4.4 5

MRS 157 5 5@sd s S 5

5
4
4
4

12 55 5 5 5 5 5 5 5

13 44 4 4.4 4 4 4 4

14 4 4 5 4 3 4 5 4 4

o (4 4| 5 /53(((4 |4 /5§

5
5
5
5
2

5
5
5
5
4
4
5
5

909 5,55 5 4.4 5 4 5

99 55 5 5.5 4 5 5 5

9P | /5" G55 |9M4//5\8 |5 88

98 5 55 5.4 5.5 5 5

944 4 4 4 2 4 3 4 4

3
3
4

9.4 3 3 4 4 4 4 4 3

9% 4 5 4 5 4 4 4 4 4

975 5 5 5 4 5 5 4.5
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Lampiran 2..(Lanjutan)

Variabel Laten Eksogen Karakteristik Lingkungan Kerja (&2)

1112 13 14

10

Indikator ke-
8

No

5
4

4

4 45

44 4 4
4 4 4
BN W K t74

5

4°4 4 4 4
4 44 4

4 W\4 J4/74

A 4\ 1)) 4

4

4Gy 4 OSE-4 4
4 4.4 4
40 4 4

6

4 4 4

4

4

4

3

10 4 4 4 4

5 4 43

11
12

4
4
4

4. 4 4 4 4 4

13 4.4

14 4 4 4 4 4.4 A4 4 4

4 14/=mAl((4))4 )4

15 4 4 4

90
91

4 4 4 4 4

3

3

4 4

92
93
94

4

5.4 4 4. 4 4.5

5

4 4 4 A 4 4

95 4 4174

96

4 4 44 4 4 4

97 4 4 4
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if| Variance if Iltem-Total Multiple Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Correlation Deleted
Y1.1 230.1753 429.667 .260 .958
Y1.2 229.4948 430.107 435 .956
Y1.3 229.4227 427.601 .563 .956
Y1.4 229.6186 426.884 .533 .956
Y1.5 229.6392 427.816 .466 .956
Y1.6 229.6598 430.331 391 .957
Y1.7 229.8454 428.882 438 .957
Y1.8 229.7010 426.274 .558 .956
Y1.9 229.6392 423.816 .698 .956
Y1.10 229.6186 423.780 .620 .956
Y1.11 229.5876 426.974 .550 .956
Y1.12 229.6598 430.206 .406 .957
Y1.13 229.7010 426.358 .570 .956
Y1.14 229.8454 425.903 .500 .956
Y2.1 229.7113 427.999 .526 .956
Y2.2 229.7835 427.505 .482 .956
Y2.3 229.9485 425.612 447 .957
Y2.4 229.8763 427.505 .386 .957
Y2.5 229.9278 425.755 442 .957
Y2.6 230.4330 427.706 .386 .957
Y2.7 229.6598 426.060 512 .956
Y2.8 229.9897 428.510 .382 .957
Y2.9 229.9278 427.109 .468 .956
X1.1 229.5155 425.773 .655 .956
X1.2 229.5876 428.099 .598 .956
X1.3 229.6082 428.407 .550 .956
X1.4 229.6495 424.813 .608 .956
X1.5 230.2680 424.719 .466 .956
X1.6 229.7010 423.753 .693 .956
X1.7 229.5876 427.932 .528 .956
X1.8 229.6701 423.265 .643 .956




Lampiran 3. (Lanjutan)
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Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if| Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Correlation Deleted
X1.9 229.7629 420.183 .665 .956
X1.10 229.5979 425.097 .668 .956
X1.11 229.9588 422.852 .564 .956
X1.12 229.5670 422.811 .691 .956
X1.13 229.6289 425.986 .556 .956
X2.1 229.4948 427.398 .580 .956
X2.2 229.8454 427.653 483 .956
X2.3 229.8866 427.081 .544 .956
X2.4 229.8969 426.843 .505 .956
X2.5 229.7113 428.707 .549 .956
X2.6 229.7835 427.901 .506 .956
X2.7 229.8247 425.396 .542 .956
X2.8 229.9278 422.068 .582 .956
X2.9 229.9691 425.447 .552 .956
X2.10 229.7938 425.207 .586 .956
X2.11 230.1237 423.776 .528 .956
X2.12 229.8763 424.339 .583 .956
X2.13 229.8454 423.049 .623 .956
X2.14 229.7732 426.011 574 .956
X3.1 229.8557 426.729 .523 .956
X3.2 229.8247 428.584 .503 .956
X3.3 229.9691 425.364 .509 .956
X3.4 229.8866 425.852 .535 .956
X3.5 229.9485 429.279 .459 .956
X3.6 230.0515 427.987 .483 .956
X3.7 229.9691 428.176 .454 .956
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Iltems N of Items
.957 .959 57
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Lampiran 4..Output SEM PLS
Loading Factor

Ei?lrgall(lj?\gztr;k Kinerja I\Bllotivasi ) Remunerasi Trans_fer
Kerja erprestasi Pelatihan

X1.1 0.786

X1.10 0.784

X1.11 0.690

X1.12 0.805

X1.13 0.641

X1.2 0.799

X1.3 0.731

X1.4 0.754

X1.5 0.436

X1.6 0.736

X1.7 0.710

X1.8 0.708

X1.9 0.764

X2:1 0.617

X2.10 0.667

X2.11 0.605

X2:12 0.667

X2.13 0.715

X2.14 0.644

X2.2 0.524

X2.3 0.653

X2.4 0.647

X2.5 0.650

X2.6 0.706

X2.7 0.669

X2.8 0.666

X2.9 0.651

X3.1 0.838
X3.2 0.828
X3.3 0.886
X3.4 0.880
X3.5 0.860
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Karakteristik -
Lingkungan Kinerja II\BAotlvasu . Remunerasi Trans_,fer
Kerja erprestasi Pelatihan
X3.6 0.818
X3.7 0.786
Y1.1 0.264
Y1.10 0.686
Y1:141 0.686
Y1.12 0.629
Y1.13 0.734
Y1.14 0.634
Y1.2 0.596
Y1.3 0.702
Y1.4 0.657
Y1.5 0.518
Y1.6 0.555
Y1.7 0.582
Y1.8 0.735
Y1.9 0.763
Y2.1 0.685
Y2.2 0.709
Y2.3 0.718
Y2.4 0.644
Y2.5 0.664
Y2.6 0.610
Y2.7 0.623
Y2:8 0.630
Y2.9 0.649
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Lampiran 4.(Lanjutan)

Path Coefficients

Karakteristik N
Lingkungan Kinerja Matua st : Remunerasi Trans_fer
; Berprestasi Pelatihan
Kerja
Karakteristik
Lingkungan 0.368
Kerja
Kinerja 0.619
Motivasi _ 0.481
Berprestasi
Remunerasi
Transfer
Pelatihan 0158
Constuct Reliability and Validity
Cronbach's Alpha | Composite Reliability
Karakteristik Lingkungan Kerja 0.895 0.911
Kinerja 0.881 0.902
Motivasi Berprestasi 0.922 0.934
Remunerasi 0.841 0.874
Transfer Pelatihan 0.933 0.945
R Square
R Square; | R Square Adjusted
Kinerja 0.570 0.556
Remunerasi 0.383 0.376
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Lampiran 5. Output SEM-PLS Tahap 2
Loading Factor

Eiirgakk&ﬁgztrl\k Kinerja I\B/Iotivasi . Remunerasi Trans_fer
Kerja erprestasi Pelatihan

X1.1 0.786

X1.10 0.784

X1.11 0.689

X1.12 0.805

X1.13 0.641

X1.2 0.799

X1.3 0.732

X1.4 0.755

X1.5 0.434

X1.6 0.735

X1.7 0.710

X1.8 0.709

X1.9 0.765

X2.1 0.618

X2.10 0.667

X2.11 0.604

X2.12 0.665

X2.13 0.714

X2.14 0.644

X2.2 0.523

X2.3 0.655

X2.4 0.649

X2.5 0.651

X2:6 0.706

X2.7 0.668

X2.8 0.665

X2.9 0.649

X3.1 0.838
X3.2 0.829
X3.3 0.886
X3.4 0.880
X3.5 0.859
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Lampiran 5. (Lanjutan)

Karakteristik i Motivasi - | Transfer
Iégrgj;:ungan Kinerja Berprestasi Remunerasi Pelatihan

X3.6 0.817
X3.7 0.785
Y1.10 0.692

Y1.11 0-686

Y1.12 0.629

Y1.13 0.735

Y1.14 0.630

Y1.2 0.594

Y1.3 0.700

Y1.4 0.646

Y1.5 0.515

Y1.6 0.556

Y1.7 0.589

Y1.8 0.747

Y1.9 0.769

Y2.1 0.684

Y2.2 0.709

Y23 0.718

2.4 0594

Y2.5 0.664

Y2.6 0.608

Y2.7 0.623

v2.8 0.631

Y2.9 0.650




Lampiran 5. (Lanjutan)

Path Coefficients

97

Kerakicrig Motivasi Transfer
Lingkungan Kinerja | Remunerasi y
? Berprestasi Pelatihan
Kerja
Karakteristik
Lingkungan 0.370
Kerja
Kinerja 0.614
Motivasi / 0.480
Berprestasi
Remunerasi
Transfer
Pelatihan =l
Constuct Reliability and Validity
Cronbach's Alpha ' | Composite Reliability
Karakteristik Lingkungan Kerja 0.895 0.911
Kinerja 0.889 0.907
Motivasi Berprestasi 0.922 0.934
Remunerasi 0.841 0.874
Transfer Pelatihan 0.933 0.945
R Square
R Square | R Square Adjusted
Kinerja 0.567 0.553
Remunerasi 0.378 0.371
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Lampiran 6..Output SEM PLS Tahap 3

Loading Factor

Karakteristik

) . - Motivasi .| Transfer
I}zlchj]I;ungan Kinerja Berprestasi Remunerasi Pelatihan

X1.1 0.791

X1.10 0.781

X1.11 0.683

X1.12 0.808

X1.13 0.640

X1.2 0.811

X1.3 0.743

X1.4 0.764

X1.6 0.723

X1.7 0.711

X1.8 0.715

X1.9 0.760

X2:1 0.618

X2.10 0.667

X2.11 0.604

X2:12 0.665

X2.13 0:714

X2.14 0.645

X2.2 0.522

X2.3 0.655

X2.4 0.649

X2.5 0.651

X2.6 0.706

X2.7 0.668

X2.8 0.665

X2.9 0.649

X3.1 0.838
X3.2 0.829
X3.3 0.886
X3.4 0.880
X3.5 0.859
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Karakteristik -
Lingkungan Kinerja II\BAotlvasu . Remunerasi Trans_,fer
Kerja erprestasi Pelatihan
X3.6 0.817
X3.7 0.785
Y1.10 0.692
Y1.11 0.686
Y1:12 0.629
Y1.13 0.734
Y1.14 0.630
Y1.2 0.594
Y1.3 0.700
Y1.4 0.646
Y1.5 0.516
Y1.6 0.557
Y1.7 0.589
Y1.8 0.747
Y1.9 0.769
Y2.1 0.684
Y2.2 0.710
Y2.3 0.718
Y2.4 0.644
Y2.5 0.664
Y2.6 0.608
Y2.7 0.623
Y2.8 0.631
Y29 0.650
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Path Coefficients

Karakteristik N
Lingkungan Kinerja Matua st : Remunerasi Trans_fer
; Berprestasi Pelatihan
Kerja
Karakteristik
Lingkungan 0.381
Kerja
Kinerja 0.614
Motivasi _ 0.469
Berprestasi
Remunerasi
Transfer
Pelatihan 0%
Constuct Reliability and Validity
Cronbach's Alpha | Composite Reliability
Karakteristik Lingkungan Kerja 0.895 0.911
Kinerja 0.889 0.907
Motivasi Berprestasi 0.927 0.937
Remunerasi 0.841 0.874
Transfer Pelatihan 0.933 0.945
R Square
R Square; | RSquare Adjusted
Kinerja 0.565 0.551
Remunerasi 0.377 0.371
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Lampiran 7. Output Pengujian Hipotesis (Bootstrap)
Loading Factor

Origjfigl pample Sta”.d"?’d T Statistics P Values
Sample Mean Deviation
SR Yipflvasi 0.791 0.792 0.046 17.210 0.000
Berprestasi
X1.10 <- Motivasi
Borpr ey 0.781 0.782 0.047 16.580 0:000
X1.11 <- Molyasi 0683 0.682 0.057 11.994 01000
Berprestasi
X1.1G8pMotes! 0.808 0.806 0.038 21.435 0,000
Berprestasi
X1.13 <= Motivasi
Ny 0.640 0.636 0,098 6.547 0.000
X1. 298 Moyvas) 0.811 0.807 0.042 19.093 0.000
Berprestasi
X1.3 <-'Motivasi
Berprestas] 0.743 0.738 0.052 14.337 0.000
X1.4 <--Motivasi
Borai® 0.764 0.764 0.040 19.318 0.000
X1.6 <- Motivasi
s 0.723 0.724 0.054 13.277 0,000
X Ig- Mpfivas 0.711 0.708 0.063 11.341 0.000
Berprestasi
X1. 5 atves: 0715 0.708 0.067 10.729 0.000
Berprestasi
X1.9 <- Moliyasi 0.760 0.755 0.057 13.417 0:000
Berprestasi
X2.1<- Karakteristik 0618 0623 0.075 8.185 0.000
Lingkungan Kerja
X2.10 <= Karakteristik
T -7 ken 0.667 0.665 0.065 10.209 0.000
X2. T qrakigfistik 0.604 0597 0.078 7.720 0:000
Lingkungan Kerja
X2.12 = RIgIgrisitk 0.665 0.661 0.083 7.972 0.000
Lingkungan Kerja
X2.13 gl te nstk 0714 0.709 0.070 10.151 0.000
Lingkungan Kerja
X2.14/<- Karakteristik 0.645 0.644 0.065 9.857 0.000
Lingkungan Kerja
X2.2<- Karakteristik 0.522 0.521 0.096 5.428 0.000
Lingkungan Kerja
X2.3 <- Karakteristik
o o 0.655 0.655 0.069 9.431 0:000
X2.4 <- Kagideristik 0.649 0,642 0.089 7.269 0.000
Lingkungan Kerja
X2.SERarayiersti 0,651 0.649 0.096 6.751 0,000
Lingkungan Kerja
TR Farak itk 0.706 0.696 0,076 9.323 0.000
Lingkungan Kerja
X2. 7485 Ralgktghisti 0.668 0.668 0.066 10.159 0.000
Lingkungan Kerja
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Lampiran 7. (Lanjutan)

g;ﬂg;l '\S/laer:r?le g?\zgﬁ;ﬁ T Statistics PValues
)L(iﬁg}kzhggga'éﬁ;:“k 0.665 0665 0.066 10.146 0:000
ﬁgk;g:;a;g;:“k 0.649 0.648 0.061 10.569 0.000
ﬁiialt;a:ransm 0.838 0.835 0.047 17.792 0.000
ggizt;};ra“ger 0.829 0.831 0.041 19:993 0.000
)ngl'gt;;'amfer 0.886 0.877 0.039 22.906 0.000
giigt;];'a”sm 0.880 0.872 0.049 17.981 0.000
)ngl'g’t;{a:'a”ﬁe’ 0.859 0.847 0.060 14.416 0.000
éiigt;a:ramfe' 0.817 0.808 0.066 12.456 0.000
ﬁgigt;;ra”“er 0.785 0.770 0081 9.718 0.000
Y1.10 < Kinefja 0692 0.682 0.070 9.901 0,000
Y1,11 <- Kinerja 0.686 0.685 0.055 12.432 0.000
Y112 <-Kinerja 0.629 0630 0,081 7.734 0.000
Y1.13 <- Kinerja 0.734 0.737 0.051 14.491 0.000
Y1.14 <- Kinerja 0.630 0.631 0.070 8.978 0.000
Y1.2 <- Kinerja 0.594 0597 0072 8.226 0.000
Y1.3 <-Kinerja 0.700 0.699 0.062 11.369 0.000
Y1.4 < Kinerja 0.646 0.648 0.054 12.062 0.000
Y15 <- Kinerja 0516 0507 0.126 4111 0.000
Y1.6 <- Kinerja 0557 0540 0.114 4.873 0.000
Y1.7 <- Kinerja 0.589 0570 0.111 5.308 0.000
Y1.8 <- Kinefja 0.747 0.739 0.063 11.821 0.000
Y1.9 <- Kinerja 0.769 0.766 0,055 13.853 0.000
Y2.1 <- Remunerasi 0.684 0.694 0.058 11.765 0.000
Y2.2 <- Remunerasi 0.710 0.707 0.066 10,765 0.000
Y2.3 <- Remunerasi 0.718 0.714 0.060 12.085 0.000
Y2.4 <- Remunerasi 0.644 0635 0.093 6.931 0.000
Y2.5 <- Remunerasi 0.664 0.663 0.080 8.203 0.000
Y2.6 <- Remunerasi 0.608 0613 0.086 7.081 0.000
Y2.7 <- Remunerasi 0.623 0.612 0.084 7.452 0.000
Y2.8 < Remunerasi 0631 0.625 0.101 6.216 0.000
Y2.9 <- Remunerasi 0.650 0.646 0,097 6.715 0.000
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Lampiran 7. (Lanjutan)
Path Coefficients
Original Standard h L
Sample =) T Statistics
Sample Deviation P Values
©) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV))
Karakteristik
Lingkungan Kerja => 0.381 0.398 0.107 3.578 0.000
Kinerja
Kinerja ->
Remunerasi 0.614 0.632 0.055 11.230 0:000
Mptivas@IRTeSias! 0.469 0.458 0.096 4.879 0.000
-> Kinerja
ISE Bl 10,087 -0.079 0.073 1196 0.232
inerja
Lampiran 8. Output PLS-POS
R Square untuk k=2
. Average
g_rglr:grzsample {yeighto gy Zeosment 1 geosment 2
d Squares 9 9
Kinerja 0.565 0.738 0.705 0.762
Remunerasi 0.377 0.562 0.335 0.722
R Square untuk k=3
Original Average POS POS POS
Sample R- Weighted R- Segment | Segment | Segment
Squares Squares 1 2 3
Kinerja 0.565 0.818 0.840 0.877 0.666
Remunerasi 0.377 0.666 0.647 0.660 0.702
Segmen Sizes (Total) untuk k=3
Groupl Group2 Group3
Number 28.000 47.000 22.000
Segmen Sizes (Relative) untuk k=3
Groupl Group2 Group3
Percentage: 28.866 48.454 22.680
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Lampiran 8. (Lanjutan)
Final Partition untuk k=3

Group Group Group
Unit: O 2.000 | Unit: 43 1.000 | Unit: 89 3.000
Unit: 1 3.000 | Unit: 44 1.000 | Unit: 90 2.000
Unit: 2 1.000 | Unit: 45 2.000 | Unit:91 2.000
Unit: 3 3.000 | Unit: 46 2.000 | Unit: 92 2.000
Unit: 4 2.000 | Unit: 47 2.000 | Unit: 93 3.000
Unit: 5 2.000 | Unit: 48 1.000 | Unit: 94 1.000
Unit: 6 2.000 [ Unit: 49 3.000 | Unit: 95 3.000
Unit: 7 2.000" [ Unit: 50 2.000 | Unit: 96 1.000
Unit: 8 2.000 | Unit: 51 1.000
Unit: 9 2.000 | Unit: 52 2.000
Unit: 10 1.000 | Unit: 53 2.000
Unit; 11 2.000 | Unit: 54 2.000
Unit: 12 2.000 | Unit: 55 1.000
Unit: 13 2.000 | Unit: 56 1.000
Unit: 14 1.000 | Unit: 57 2.000
Unit: 15 2.000 | Unit: 58 3.000
Unit: 16 2.000 /| Unit: 59 1.000
Unit: 17 2.000 | Unit: 60 2.000
Unit: 18 1.000 | Unit: 61 3.000
Unit: 19 2.000 | Unit: 62 2.000
Unit: 20 2.000 | Unit: 63 1.000
Unit: 21 3.000 | Unit: 64 2.000
Unit: 22 1.000 | Unit; 65 1.000
Unit: 23 2.000 | Unit: 66 2.000
Unit: 24 2.000 | Unit: 67 2.000
Unit: 25 1.000 [ Unit: 68 1.000
Unit: 26 3.000 | Unit: 69 3.000
Unit: 27 3.000 | Unit: 70 3.000
Unit: 28 3.000 | Unit: 72 3.000
Unit: 29 3.000 | Unit: 72 1.000
Unit: 30 1.000 | Unit: 73 3.000
Unit: 31 1.000 | Unit: 74 2.000
Unit: 32 2.000 | Unit: 75 2.000
Unit: 33 1.000 | Unit: 76 2.000
Unit: 34 1.000 | Unit: 77 3.000
Unit: 35 2.000 | Unit: 78 2.000
Unit: 36 2.000| Unit:.79 1.000
Unit: 37 2.000 | Unit; 80 2.000
Unit: 38 1.000 | Unit: 81 3.000
Unit: 39 1.000 | Unit: 82 3.000
Unit: 40 2.000 [ Unit: 83 2.000
Unit: 41 1.000 | Unit: 84 3.000
Unit; 42 2.000 | Unit: 85 3.000




Lampiran 8. (Lanjutan)
Path Coefficients POS Segmen 1
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Karakteristik .
Lingkungan | Kinerja Mol . | Remunerasi Trans_fer
1 Berprestasi Pelatihan
Kerja
Karakteristik
Lingkungan 0.911
Kerja
Kinerja 0.804
Motivasi _ 0,086
Berprestasi
Remunerasi
Transfer
Pelatihan "
Path Coefficients POS Segmen 2
Karakteristik |
Lingkungan | Kinerja MO - Remunerasi Trans_fer
? Berprestasi Pelatihan
Kerja
Karakteristik
Lingkungan 0.138
Kerja
Kinerja 0.813
Motivasi
Berprestasi Ppa3
Remunerasi
Transfer
Pelatihan i
Path Coefficients POS Segmen 3
Karakteristik .
Lingkungan | Kinerja Matigg . | Remunerasi Trangfer
¢ Berprestasi Pelatihan
Kerja
Karakteristik
Lingkungan 1.285
Kerja
Kinerja 0.838
Motivasi _ 0434
Berprestasi
Remunerasi
Transfer 0317

Pelatihan
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